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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Deskripsi data basil penelitian yang akan disaji­

kan disini meliputi sembilan sampel kelompok hasil bel­

ajar sebagai berikut: Tiga sampel kelompok hasil bela­

jar antara Metode Tugas Individual 1 Metode Tugas Kelom­

pok dan Metode Konvensional. Tiga sampel kelompok hasil 

hasil belajar anak didik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan 

antara Metode Tugas Individual, Metode Tugas Kelompok 

dan Metode Konvensional. Tiga sampel kelompok hasil 

belajar anak didik Gaya Berpikir Terikat Lingkungan an­

tara Metode Tugas Individual, Metode Tugas Kelompok dan 

Metode Konvensional. 

Masing-masing dari sembilan sampel kelompok hasil 

belajar tersebut akan disajikan deskripsi datanya, 

yang meliputi informasi tentang rata-rata, simpangan 

baku, modus, median dan distribusi frekuensi. 

Deskripsi Data Hasil Belajar Ekonomi Perusahaan 

secara Keseluruhan dengan I1etode Tugas Individual 

Dari data yang dikumpulkan mengenai hasil belajar 

Ekonomi Perusahaan secara keseluruhan dengan metode 

105 
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1 
tugas individual, dengan rentangan skor antara 0 sam-

pai dengan 42, diperoleh harga rata-rata sebesar 22,26; 

simpangan baku sebesar 6,1Lf; modus sebesar 24; median 

sebesar 23; dan distribusi frekuensi seperti tampak 

dalam Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel j_ 

Distribusi Frekuensi Basil Belajar Ekonomi Perusahaan 
secara Keseluruhan dengan Metode Tugas Individual 

Interval Kelas 
Nomor 

1 7 11 

2 12 16 

3 17 21 

4 22 26 

5 27 31 

6 32 36 

Jumlah 

;': Pembula tan 

1 

Frekuensi 
Absolut 

5 

10 

14 

22 

17 

2 

Frekuensi 
Relatif 

0,07 

0,14 

Oj20 

0,32 

0,24 

0,03 
------------------------

··k 

70 1,00 

Keterangan basil pengolahan data dapat dilihat 
pada Lampiran di halaman 18, sedangkan skor mentah 
lengkap dapat dilihat di halaman 17. 
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Deskripsi Data Basil Belajar Ekonomi Perusahaan 

secara Keseluruhan dengan Metode Tugas Kelompok 

Dari data yang dikumpulkan mengenai Basil Belajar 

Ekonomi Perusahaan secara Keseluruhan dengan Metode 
2 

Tugas Kelompok, dengan rentangan skor antara 0 sampai 

dengan 42, diperoleh harga rata-rata sebesar 17,67; 

simpangan baku sebesar 5,85; modus sebesar 15; median 

sebesar 17 dan distribusi frekuensi sebagaimana tampak 

dalam Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Basil Belajar Ekonomi Perusahaan 
secara Keseluruhan dengan Metode Tugas Kelompok 

Interval Kelas 
Nornor 

1 4 0 
0 

2 9 13 

3 14 18 

4 19 23 

5 24 28 

6 29 33 

Jurnlah 

Frekuensi 
Absolut 

2 

15 

24 

15 

13 

1 

Frekuensi 
Relatif 

0,03 

0,21 

0,3L;. 

0,21 

0,19 

0,02 
------------------------

·k 

70 1,00 
-------------------------------------------------------
Catatan: Pernbulatan. 

2 
Keterangan hasil pengolahan data dapat dilihat 

pada Lampiran di halaman 18, sedangkan skor mentah 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran di halarnan 17. 
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Deskripsi Data Hasil Belaiar Ekonomi Perusahaan 

secara Keseluruhan dengan Metode Konvensional 

Dari data yang dikumpulkan mengenai Hasil Belajar 

Ekonomi Perusahaan secara Keseluruhan dengan Metode 
3 

Konvensional, dengan rentangan skor antara 0 dan 42, 

diperoleh harga rata-rata sebesar 15,69; simpangan baku 

sebesar 4,49; modus sebesar 15; median sebesar 15 dan 

distribusi frekuensi sebagaimana nampak dalam Tabel 3 

di bawah ini. 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Ekonomi Perusahaan 
secara Keseluruhan dengan Metode Konvensional 

Interval Kelas 
Nomor 

1 6 10 

2 11 15 

3 16 20 

4 21 25 

5 26 30 

Jumlah 

Catatan: ~·: Pembulatan. 

3 

Frekuensi 
Absolut 

9 

31 

19 

5 

2 

70 

Frekuensi 
Relatif 

0,13 

0,44 

0,27 

0,13 

0.03 

Keterangan hasil pengolahan data dapat dilihat 
pada Lampiran al halaman 18, sedangkan skor mentah 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran di halaman 17. 
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Deskripsi Data Hasil Belajar Ekonomi Perusahaan 

bagi Anak Didik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan 

dengan Metode Tugas Individual 

Dari data yang dikurnpulkan rnengenai Hasil Belajar 

Ekonomi Perusahaan bagi anak didik Gaya Berpikir Bebas 
4 

Lingkungan dengan Metode Tugas Individual, dengan ren-

tangan skor antara 0 sampai dengan 42, diperoleh harga 

rata-rata sebesar 24,94; simpangan baku sebesar 5,05; 

modus sebesar 24; median sebesar 25 dan distribusi fre-

kuensi seperti tarnpak pada Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Ekcnorni Perusahaan 
bagi Anak Dikik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan 

dengan Metode Tugas Individual 

Interval Kelas 
Nornor 

1 8 11 
2 12 15 
3 16 19 
4 20 23 
5 24 27 
6 28 31 
7 32 35 

Jurnlah 

Ca ta tan: ~·: Pernbulatan. 

4 

Frekuensi 
Absolut 

1 
0 
5 
5 

12 
11 

1 

Frekuensi 
Relatif 

0.03 
0.00 
0,14 
0,14 
0,34 
0,32 
0,03 

------------------------
-;': 

35 1,00 

Keterangan basil pengolahan data dapat dilihat 
pada Lampiran di halarnan 18, sedangkan skor rnentah 
lengkap dapat dilihat pada Larnpiran di halarnan 17. 
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Deskripsi Data Hasil Belajar Ekonomi Perusahaan 

bagi Anak Didik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan 

dengan Metode Tugas Kelompok 

Dari data yang dikumpulkan mengenai Hasil Belajar 

Ekonomi Perusahaan bagi anak didik Gaya Berpikir Bebas 
5 

Lingkungan dengan Metode Tugas Kelompok, dengan ren-

tangan skor antara 0 sampai dengan 42, diperoleh harga 

rata-rata sebesar 19,34; simpangan baku sebesar 6,06; 

modus sebesar 16; median sebesar 19 dan ciistribusi 

frekuensi sebagaimana tampak pada Tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Ekonomi Perusahaan 
bagi Anak Didik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan 

ciengan Metode Tugas Kelompok 

Nomor 

1 9 11 
2 12 14 
3 15 17 
4 18 20 
5 21 23 
6 24 26 
7 27 29 

Jumlah 

Ca ta tan: .,., Pembulatan. 

5 

Fre l;:uens i 
Absolut 

4 
5 
6 
5 
5 
4 
6 

Frekuensi 
Relatif 

0,12 
0,14 
0,1 T 
0,14 
0,14 
0,12 
0,17 

------------------------
-;': 

35 1,00 

Keterangan basil pengolahan data dapat dilihat 
pada Lampiran di halaman 18, sedangkan skor mentah 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran di halaman 17. 
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Deskripsi Data Hasil Belajar Ekonomi Perusahaan 

bagi Anak Didik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan 

dengan Metode Konvensional 

Dari data yang dikumpulkan mengenai Hasil Belajar 

Ekonomi Perusahaan bagi anak didik Gaya Berpikir Bebas 
6 

Lingkungan dengan Metode Konvensional, dengan rentang-

an skor antara 0 sampai dengan 42 diperoleh harga rata-

rata sebesar 16,91; simpangan baku sebesar 4,37; modus 

sebesar 13; median sebesar 16. dan distribusi frekuensi 

sebagaimana tampak pada Tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Ekonomi Perusahaan 
bagi Anak Didik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan 

dengan Metode Tugas Konvensional 

Interval Kelas 
Nom or 

1 9 11 
2 12 14 
3 15 17 
4 18 20 
5 21 23 
6 24 26 
7 27 29 

Jumlah 

Catatan: * : Pembulatan. 

6 

Frekuensi 
Absolut 

4 
8 
8 
8 
5 
1 
1 

Frekuensi 
Relatif 

11,43 
22,;o 
22,86 
22,86 
14,29 

2,86 
2,86 

------------------------
* 35 100,00 

Keterangan hasil pengolahan data dapat dilihat 
pada Lampiran di halaman 18, sedangkan skor mentah 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran di halaman 17. 
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Deskripsi Data Hasil Belajar Ekonomi Perusahaan 

bagi Anak Didik Gaya Berpikir Terikat Lingkungan 

dengan Metode Tugas Individual 

Dari data yang dikumpulkan mengenai Basil Belajar 

Ekonomi Perusahaan bagi anak didik Gaya Berpikir Teri-
7 

kat Lingkungan dengan Metode Tugas Individual, dengan 

rentangan skor antara 0 sampai dengan 42, diperoleh 

harga rata-rata sebesar 19,57; simpangan baku sebesar 

6,02; modus sebesar 21; median sebesar 20 dan distribu-

si frekuensi sebagairnana tampak pada Tabel 7 di bawah 

ini. 

Tabel 7 

Distribusi Frekuensi Basil Belajar Ekonomi Perusahaan 
bagi Anak Didik Gaya Berpikir Terikat Lingkungan 

dengan Metode Tugas Individual 

Interval Kelas 
Nomor 

1 8 11 
2 12 15 
3 16 19 
4 20 23 
5 24 27 
6 28 31 
7 32 35 

Jumlah 

Catatan: * = Pembulatan. 

7 

Frekuensi 
Absolut 

4 
6 
5 

11 
6 
2 
1 

Frekuensi 
Relatif 

0,12 
0,17 
0,14 
0,31 
0,17 
0,06 
0,03 

------------------------
* 35 1,00 

Keterangan hasil pengolahan data dapat dilihat 
pada Lampiran di halaman 18, sedangkan skor rnentah 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran di halaman 17. 

40044.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



113 

Deskripsi Data Hasil Belajar Ekonomi Perusahaan 

bagi Anak Didik Gava Berpikir Terikat Lingkungan 

dengan Metode Tugas Kelompok 

Dari data yang dikumpulkan mengenai Hasil Belajar 

Ekonomi Perusahaan bagi anak didik Gaya Berpikir Teri-
8 

kat Lingkungan dengan Metode Tugas Kelompok, dengan 

rentangan skor antara 0 sampai dengan 42, diperoleh 

harga rata-rata sebesar 16; simpangan baku sebesar 

5,11; modus sebesar 15; median sebesar 16 dan distribu-

si frekuensi seperti tampak dalam Tabel 8 di bawah ini. 

Tabel 8 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Ekonomi Perusahaan 
bagi Anak Didik Gaya Berpikir Terikat Lingkungan 

dengan Metode Tugas Kelompok 

Interval Kelas 
Nomor 

1 6 8 
2 9 11 
3 12 14 
4 15 17 
5 18 20 
6 21 23 
7 24 26 

Jumlah 

Ca ta tan: ~·~ Pembulatan. 

----~--------
8 

Frekuensi 
Absolut 

2 
7 
3 
9 
7 
3 
4 

Frekuensi 
Relatif 

0,06 
0,20 
0,09 
0,26 
0,20 
0,09 
0,11 

------------------------
;t: 

35 1,00 

Keterangan hasil pengolahan data dapat dilihat 
pada Lampiran di halaman 18, sedangkan skor mentah 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran di halaman 17. 
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Deskripsi-Data Basil Belajar Ekonomi Perusahaan 

bazi Anak Didik Gava Berpikir Terikat Lingkungan 

dengan Metode Konvensional 

Dari data yang dikumpulkan mengenai Basil Belajar 

Ekonomi Perusahaan bagi anak didik Gaya Berpikir Teri-
9 

kat Lingkungan dengan Metode Konvensional, dengan 

rentangan skor antara 0 sampai dengan 42 1 diperoleh 

harga rata-rata sebesar 14,49; simpangan baku sebesar 

4,34; modus sebesar 10; median sebesar 14 dan distribu-

si frekuensi sebagaimana tarnpak pada Tabel 9 di bawah 

ini. 

Tabel 9 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Ekonomi Perusahaan 
bagi Anak Didik Gaya Berpikir Terikat Lingkungan 

dengan metode Konvensional 

Interval Kelas 
Nornor 

1 7 9 
2 10 12 
3 13 15 
4 16 18 
5 19 21 
6 22 24 
7 25 27 

Jumlah 

Catatan: * ; Pembulatan. 

9 

Frekuensi 
Absolut 

2 
12 

9 
5 
5 
1 
1 

Frekuensi 
Relatif 

0,06 
0,34 
0,26 
0,14 
0,14 
0,03 
0,03 

------------------------
* 35 1,00 

Keterangan hasil pengolahan data dapat dilihat 
pada Lampiran di halarnan 18, sedangkan skor mentah 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran di halaman 17. 
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B. Pengujian Persyaratan An-alisis Data 

Uji normalitas distribusi ciata sekali gus secara 

keseluruhan, N = 210 orang, dilakukan dengan uji 
10 

Kolmogorov-Smirnov. Distribusi data dianggap normal 

bila angka yang tertinggi dari angka L data lebih kecil 

atau sama dengan angka L tabel. Hasil uji distribusi 

d2ta secara keseluruhan, menghasilkan angka L data yang 
11 

tertinggi sebesar 0,092. Angka L tabel pada taraf 

signifikansi 0,05 dengan N = 210 orang, adalah sebesar 

0,094. Oleh karena angka L data yang tertinggi (0,092) 

lebih kecil dari angka L tabel (0,094), maka ciata hasil 

belajar penelitian ini berdistribusi normal. 
12 

Dilakukan uji Bartlett terhadap tiga varians da-

ri sampel hasil belajar anak didik Gaya Berpikir Bebas 

Lingkungan antar tiga metode, diperoleh angka chi kuad-
2 13 

rat (X ) data sebesar 3,66. Uji Bartlett terhadap 

tig~ varians sampel hasil belajar anak didik Gaya Ber-

pikir Terikat Lingkungan antar tiga metode, menghasil-

10 
Sujana, Metoda Statistika (Bandung: Tarsito, 

1982), hh. 450- 452. 

21. 

11 
Perhitungannya ada pada Lampiran di halaman 19. 

12 
Sudjana, ~cit., hh. 258- 260. 

13 
Perhitungannya ada pada Lampiran di halaman 20 -
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2 
kan angka X 

14 
sebesar 3,71. Ke dua angka chi kuadrat 

data itu lebih kecil dari angka chi kuadrat tabel sebe-

sar 5,99 pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk = 

3 1 = 2. Oleh karena itu disimpulkan babwa varians 

sampel hasil belajar penelitian ini bersifat bomogen. 

Distribusi frekuensi data basil belajar telab di-

periksa ternyata bersifat normal. Varians sarnpel yang 

akan diperbandingkan barga rata-ratanya ternyata bersi-

fat bornogen. Dengan dernikian pengujian persyaratan 

analisis telah terpenubi. 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Perbedaan Basil Belajar Ekonomi Perusabaan secara 

Keseluruhan antara Metode Tugas Individual, Metode 

Tugas Kelompok dan Metode Konvensional 

Dari data penelitian sebagaimana telab disajikan 

deskripsi datanya diperoleh barga rata-rata basil bela-

jar Ekonomi Perusabaan secara keseluruban dengan Metode 

Tugas Individual sebesar 22,26; dengan Metode Tugas 

Kelornpok sebesar 17,67 dan dengan Metode Konvensional 

14 
Perhitungannya ada pada Lampiran di halaman 22 -

23. 
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sebes&r 15,69. Barga siQpangan bakunya oasing-Qasing 

tiga metode itu berturut-turut sebesar 6 5 14; 5,85 dan 

4,49. 

Analisis Variansi (Anava) mengenai perbedaan ha-

sil belajar Ekonomi Perusahaan secara keseluruhan anta-

ra tiga metode tersebut menunjukkan gambaran seperti 

taQpak pada Tabel 10 di sebelah ini. 
15 

Basil analisis variansi tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar Ekonomi Perusa-

haan secara keseluruhan antara Metode Tugas Individual, 

Metode Tugas Kelompok dan Metode Konvensional secara 

signifikan baik pada taraf signifikansi 0,05 maupun pa-

da 0,01. Analisis ini dilanjutkan dengan uji Scheffe 

untuk menentukan taraf perbedaan hasil belajar antara 

ke tiga metode itu. 
16 

Uji Scheffe terhadap taraf perbedaan basil bela-

jar antara tiga metode tersebut menunjukkan gambaran 

seperti tampak pada Tabel 11 di halaman 118. Basil uji 

Scheffe tersebut menunjukkan bah\la basil belajar Ekono-

mi Perusahaan secara keseluruhan dengan Metode Tugas 

15 
Allen L. Edwards, Statistical Methods for the 

Behavioral Sciences (New York: Holt, Rinehart and 
Winston 1 1966), hh. 315 - 338. 

16 
D.E. Hinkle, W. Wiersma dan S.G. Jurs, Applied 

Statistics for the Behavioral Sciences (Boston: Hough­
ton Mifflin Company, 1979, hh. 276 - 280. 
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Tabel 10 

Anelisis Variansi Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Peru-

sahaan Meliputi secara Keseluruhan Hasil Belajar, Gaya 

Berpikir Bebas Lingkungan dan Gaya Berpikir Terikat 

Lingkungan antara Metode Tugas Individual, Metode 
17 

Tugas Kelornpok dan Metode Konvensional 

: F tabel 
Surnber 
Variansi 

: taraf sign. 
dk JK RJK F :------------

0 : 0,05 : 0,01 

Perlakuan -,':'"';': 

(an tar 2 1584,60: 792,30: 29,13 3,04 4,71 
~1etode) 

;':;': 

Blok 1 724,28: 724,28: 26,23 3,04 4,21 
(antar Gaya: 

Berpikir): 

Perlakuan :206 5603,23: 27,20: 
X Blok 

Jurnlah :209 : 7912,11: 

Catatan: ** = Sangat signifikan (F > F tabel). 

17 

F = Angka F observasi. 
0 

dk ~ Derajat kebebasan. 

JK Jumlah kuadrat. 

0 

RJK Rata-rata j umlah kuadra t. · 

Perhitungannya ada pada Lampiran di halarnan 24 -
25. Perhitungan Anava Blok didasarkan pada Allen L. Ed­
wards, Statistical Methods for the Behavioral Sciences 
(New York: Holt, Rinehart and Winston, 1966), hh. 315-
338. 
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Tabel :i.1 

Uji Scheffe terhadap Taraf Perbedaan Hasil Belajar 

Ekonorni Perusahaan secara Keseluruhan antara 

Metode Tugas Individual, Metode Tugas 
18 

Kelompok dan Metode Konvensional 

Perbedaan Hasil Belajar 

antar Hetode 

1. Rata-rata hasil belajar 
Metode Tugas Individual 
dikurangi dengan Metode 
Tug as Kelompo l~ 

2. Rata-rata hasil belajar 
Metode Tugas Kelornpok 
dikurangi dengan Metode 
Konvensional 

F 
0 

27,11 

ns 
5,05 

Catatan: ** = Sangat signifikan ( F 
0 

ns = Tidak signifikan. 

18 

F tabel 
taraf sign. 

:--------------
: 0,05 : 0,01 

6,08 

6,08 9,42 

> F tabel ). 

Perhitungannya ada pada Lampiran di halarnan 26. 
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Individual lebih tinggi daripada Metode Tugas Kelompok 

dan Metode Konvensional secara signifikan pada taraf 

signifikansi 0,05 dan 0,01. Hal ini berarti bahwa hipo­

tesis penelitian diterima dan hipotesis nol ditolak. 

Dengan demikian penelitian menyimpulkan bahwa hasil 

belajar Ekonomi Perusahaan secara keseluruhan dengan 

Metode Tugas Individual lebih tinggi daripada Metode 

Tugas Kelompok dan Metode Konvensional. 

Se1anjutnya gambaran uji Scheffe pada Tabel 11 itu 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signi­

fikan antara basil belajar Ekonomi Perusahaan dengan 

Metode Tugas Kelompok dan Metode Konvensional pada ta­

raf signifikansi 0,05. Dalam hal ini penelitian belum 

berhasil menguji hipotesis yang menyatakan bahwa hasil 

belajar Ekonomi Perusahaan secara keseluruhan dengan 

Metode Tugas Kelompok lebih tinggi daripada Metode Kon­

vensional. Pembahasan mengenai sebab-sebab dan cara 

mengatasinya akan dibicarakan dalam Bab V. 

2. Perbedaan Basil Belajar EKonomi Perusahaan antara 

Metode Tugas Individual, Metode Tugas Kelompok dan 

Metode Konvensional bagi Anak Didik Gaya Berpikir 

Bebas Lingkungan 

Dari deskripsi data penelitian sebagaimana telah 

disajikan bagi anak didik Gaya Berpikir Bebas Lingkung-
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an, diperoleb barga rata-rata basil belajar EkonoQi 

Perusahaan untuk Metode Tugas Individual sebesar 24,94 

dan untuk Metode Tugas Kelompok sebesar 19,34 serta 

untuk Metode Konvensional sebesar 16,91. Sedangkan 

simpangan baku untuk tiap-tiap metode itu berturut­

turut sebesar 5,05; 6,06 dan 4,37. 

Analisis variansi (Anava) Qengenai perbedaan basil 

belajar Ekonomi Perusabaan bagi anak didik Gaya Berpi­

kir Bebas Lingkungan antara Metode Tugas Individual, 

Metode Tugas Kelompok dan Metode Konvensional menunjuk­

kan gambaran sebagaimana tampak pada Tabel 10 di diba­

laman 118 di muka. 

Hasil analisis variansi tersebut menunjukkan babwa 

terdapat perbedaan yang signifikan untuk basil belajar 

anak didik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan antara Metode 

Tugas Individual) Metode Tugas Kelompok dan Metode Kon­

vensional pada taraf signifikansi 0,05 dan 0,01. A~ali­

sis ini dilanjutkan dengan uji Scbeffe sebagaimana 

tampak pada Tabei 12 di sebelab. Uji Scheffe itu untuk 

rnenentukan taraf perbedaan basil belajar bagi anak 

didik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan antara tiga meta-

de itu. 

Hasil uji Scbeffe tersebut menunjukkan babwa bagi 

anak didik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan, basil bela­

jar Ekonomi Perusahaan dengan Metode Tugas Individual 
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Tabel 12 

Uji Scheffe terhadap Taraf Perbedaan Hasil Belajar bagi 

Anak Didik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan antara 

Metode Tugas Individual, Metode Tugas Kelompok 
19 

dan Metode Konvensional 

Perbedaan Hasil Belajar 
Anak Didik Gaya Berpikir 
Bebas Lingkungan antara 
Tiga ~1e tode 

1. Rata-rata hasil belajar 
Metode Tugas Individual 
dikurangi dengan Metode 
Tugas Kelompok 

2. Rata-rata hasil belajar 
Metode Tugas Kelompok 
dikurangi dengan Metode 
Konvensional 

F 
0 

20,18 

ns 
3,80 

Catatan: ** ; Sangat signifikan ( F 

ns ; Tidak signifikan. 

19 

0 

F tabel 
taraf sign. 

:--------------
0,05 : 0,01 

6,18 9,64 

6,18 9,64 

> F tabel ). 

Perhitungannya ada pada Lampiran di halaman 27. 
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. 
lebib tinggi daripada Metode Tugas KeloQpok dan l1etode 

Konvensioanl secara signifikan pada taraf signifikansi 

0,05 dan 0,01. Hal ini berarti bahwa bipotesis peneli-

tian diterima dan bipotesis nol ditolak. Dengan demiki-

an penelitian menyimpulkan babwa bagi anak didik Gaya 

Berpikir Bebas Lingkungan, basil belajar Ekonomi Peru-

sahaan dengan Metode Tugas Individual lebih tinggi da-

ripada Metode Tugas KelompoK dan Metoae Konvensionai. 

Selanjutnya uji Scheffe tersebut menunjukkan babwa 

bagi anak didik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan, basil 

belajar Ekonomi Perusabaan dengan Metode Tugas Kelom-

pok tidak berbeda dengan Metode Konvensional secara 

signifikan pada taraf signifikansi 0,05. Dalam hal ini 

penelitian belum berbasil menguji hipotesis bahwa bagi 

anak didik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan, hasil bela-

jar Ekonomi Perusabaan dengan Metode Tugas Kelompok le-

bih tinggi daripada Metode Konvensional. Sebab dan ~ara 

mengatasinya akan dibicarakan dalam Bab V. 

3. Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Perusahaan antara 

Metode Tugas Individual, Metode Tugas Kelompok dan 

Metode Konvensional bagi Anak Didik Gaya Berpikir 

Terikat Lingkungan 

Dari deskripsi data penelitian sebagaimana telab 

disajikan bagi anak didik Gaya Berpikir Terikat Ling~ 
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kungan,-diperoleh barga rata-rata basil belajar Ekonomi 

Perusabaan untuk Metode Tugas Individual sebesar 19,57 

dan untuk Metode Tugas Kelompok sebesar 16 serta untuk 

Metode Konvensional sebesar 14,49. Sedangkan simpangan 

bakunya berturut-turut adalab 6,02; 5,11 dan 4,34. 

Analisis variansi (Anava) mengenai perbedaan basil 

belajar Ekonomi Perusabaan bagi anak didik Gaya Berpi­

kir Terikat Lingkungan itu antara Metode Tugas Indivi­

dual, Metode Tugas Kelompok dan Metode Konvensional 

seperti tampak pada Tabel 10 di balaman 118 di muka. 

Basil analisis variansi tersebut menunjukkan babwa 

bagi anak didik Gaya Berpikir Terikat Lingkungan, ter­

dapat perbedaan yang signifikan antara basil belajar 

Ekonomi Perusabaan dengan Metode Tugas Individual, Me­

tode Tugas Kelompok dan Metode Konvensional pada taraf 

signifikansi 0,05 dan 0,01. Analisis ini dilanjutkan 

dengan uji Scbeffe untuk menentukan taraf perbedaar. ba­

sil belajar mereka antara tiga metode tersebut. 

Uji Scbeffe terbadap taraf perbedaan basil belajar 

Ekonomi Perusabaan bagi anak didik Gaya Berpikir Teri­

kat Lingkungan antara tiga metode tersebut menunjukkan 

gambaran seperti tampak pada Tabel 13 di sebelah. Basil 

uji Scbeffe tersebut menunjukkan bahwa bagi anak didik 

Gaya Berpikir Terikat Lingkungan, basil belajar Ekonomi 

Perusahaan dengan Metode Tugas Individual lebih tinggi 
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Tabel 13 

Uji Scheffe terhadap Taraf Perbedaan Hasil Belajar 

Ekonomi Perusahaan bagi Anak Didik Gaya Berpikir 

Terikat Lingkungan antara Metode Tugas Individual, 
20 

Metode Tugas Kelompok dan Metode Konvensional 

Perbedaan Hasil Belajar 
Anat Didik Gaya Berpitir 
Terikat Lingkungan antara 
Tiga Hetode 

1. Rata-rata hasil belajar 
Metode Tugas Individual 
dikurangi dengan Metode 
Tugas Kelompok 

2. Rata-rata hasil belajar 
Metode Tugas Kelompok di­
kurangi dengan Metode 
Konvensional 

3. Rata-rata hasil belajar 
Metode Tugas Individual 
dikQrangi dengan Metode 
Konvensional 

Catatan: ·k = Signifikan. 

F 
0 

~': 

8,20 

TIS 

1,47 

16,60 

** Sangat signifikan. 

ns Tidak signifikan. 

20 

F tabel 
taraf sign. 

: - ---·- ---- -- -- - -
: 0,05 : 0,01 

6,18 9,64 

6,18 

6,18 9,64 

Perhitungannya ada pada Lampiran di halaQan 28. 
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secara signifikan daripada Metode Konvensional pada 

taraf signifikansi 0,05 dan 0,01. Hal ini berarti dito­

lak bipotesis nol dan diterima bipotesis penelitian 

yang menyatakan basil belajar Ekonomi Perusabaan bagi 

anak didik Gaya Berpikir Terikat Lingkungan dengan Me­

tode Tugas Individual lebib tinggi daripada Metode Kon­

vensional. Dengan demikian penelitian menyimpulkan bab­

wa bagi anak didik Gaya Berpikir Terikat Lingkungan, 

basil belajar Ekonomi Perusabaan dengan Metode Tugas 

Individual lebih tinggi daripada Metode Konvensional. 

Selanjutnya uji Scheffe sebagaimana tampak pada 

Tabel 13 itu menunjukkan babwa bagi anak didik Gaya 

Berpikir Terikdt Lingkungan, basil belajar Ekonomi 

Perusabaan dengan Metode Tugas Kelornpok tidak berbeda 

daripada Metode Konvensional secara signifikan pada ta­

raf signifikansi 0,05. Sedangkan basil belajar rnereka 

dengan Metode Tugas Individual lebih tinggi daripada 

Metode Tugas Kelompok secara signifikan pada taraf sig­

nifikansi 0,05. Hal tersebut berarti babwa penelitian 

belum berbasil menguji bipotesis yang rnenyatakan babwa 

bagi anak didik Gaya Berpikir Terikat Lingkungan, hasil 

belajar Ekonorni Perusahaan dengan Metode Tugas Kelompok 

lebih tinggi daripada Metode Tugas Individual dan 

Metode Konvensional. Pembabasan mengenai sebab dan cara 

rnengatasinya akan dibicarakan dalam Bab V. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Penelitian ini bermaksud untuk meneliti masalah 

mengenai perbedaan efektivitas terhadap basil belajar 

antara Metode Tugas Individual, Metode Tugas Kelompok 

dan Metode Konvensional; dan masalah mengenai perbedaan 

efektivitas Gaya Berpikir Bebas Lingkungan dan Terikat 

Lingkungan terhadap basil belajar antara ke tiga metode 

tersebut. Penelitian dilakukan terhadap anak didik ke-

las dua SMEA Negeri di Sumatera Barat pada mata pela-

jaran Ekonomi Perusahaan dalam bulan Januari sampai bu-

lan Juni 1985. 

Keterbatasan penelitian ini meliputi hal berikut: 

Pertama, penelitian ini berbentuk quasi eksperimen de-

ngan 1 • memaKal kelompok anak didik yang terikat dengan 

kondisi setempat. Yang kedua, perlakuan eksperirnen ter-

hadap Metode Tugas Individual dan Metode Tugas Kelornpok 

hanya berhubungan dengan tugas anak didik untuk menger-

jakan tes formatif di akhir tiap topik atau satuan 

pelajaran sebelum melanjutkan ke topik atau satuan be-

rikutnya. Yang ketiga, pelaksanaan eksperimen dalam ke-

las dilaksanakan oleh Guru kelas mata pelajaran Ekonomi 

Perusahaan. Guru-Guru tersebut hanya mendapat petunjuk 

pelaksanaan perlakuan Metode Tugas Individual dan Meto-

127 
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de Tugas Kelompok, tetapi tidak diberi latihan 3ebelum 

eksperimen tentang cara mengelola proses belajar menga­

jar dengan Metode Tugas Kelompok untuk mengerjakan tes 

formatif. Sedangkan Metode Tugas Kelompok untuk menger­

jakan tes formatif adalah sesuatu yang baru dalam pro­

ses belajar mengajar di negeri kita. Yang keempat, data 

basil penelitian ini hanya rneliputi tiga SMEA di Surna­

tera Barat. Di sarnping itu sampel penelitian ini rela­

tif kecil yaitu berjurnlah 210 orang. Tambaban lagi be­

lum terdapat data pernbanding di Indonesia terbadap ba­

sil penelitian ini. Data pembanding diperlukan dalam 

rangka usaba rnendapat pegangan yang bersifat generali­

sasi. 

Penemuan pertama penelitian ini bahwa basil belajar 

Ekonomi Perusahaan secara keseluruban dengan Metode Tu­

gas Individual lebib tinggi daripada Metode Tugas Ke­

lompok dan Metode Konvensional. Hal ini berarti bahwa 

Metode Tugas Individual lebib efektif dibandingkan de­

ngan Metode Tugas Kelornpok dan Metode Konvensional un­

tuk meningkatkan proses dan hasil belajar mengajar, 

termasuk dalam arti meningkatkan motivasi belajar, ak­

tivitas rnendapatkan pengertian konsep Ekonomi Perusaha­

an, retensi, transfer belajar, laju dan derajat bela­

jar, 
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22ne~uan pe~eliti2n tersebut menciukGng hipotesis 

sebelumnya. Dengan demikian peneQuan ini mendukung pen-

dapat-pendapat/teori-teori bahwa Metode Tugas Individu-
1 

al sebagai unsur dasar dari kaidah latihan aktif, dan 

sebagai unsur utama yang rnenentukan keberhasilan dan 

laju belajar dalarn pengajaran berprograma dan sitem 
2 

modul, adalah metode yang lebih efektif dibandingkan 

dengan Metode Tugas Kelompok dan Metode Konvensional. 

Selanjutnya penemuan tersebut mendukung pendapat 

bahwa pelaksanaan Metode Tugas Individual adalah efek-

tif untuk memupuk perkembangan keberanian mengambil 

inisiatifj bertanggung jawab dan berdiri sendiri dalam 
3 

rangka membentuk kemahiran/ketrampilan. 

Selanjutnya penemuan penelitian demikian itu ada-

lah sesuai dengan basil penelitian yang menyatakan 

efektifnya Metode Tugas Individual untuk meningkatkan 

basil belajar mengingat (hafalan) dan pengertian/pema-

haman terhadap materi pelajaran dengan rnelakukan latih­

an/teknik mnemonik oleh Bower pada tahun 1973, dengan 

1 
H.C. Witherington, W.H. Burton dan Bapemsi, Tek-

nik-Teknik Belajar dan Mengajar (Bandung: Jemmars, 
1986)~ hh. 32- 35. 

2 
W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: PT 

Grarnedia, 1987), hh. 2/4 - 276, dan 279 - 287. 
3 
Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar 

Belajar: Dasar dan Teknik Metodologi Pengajaran (Ban­
dung: Tarsito, 1980), h. 115. 
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latihan atau tEknik i~ajinasi visual olEh Paivio di ta-

hun 1971 dan oleh Jenkins dan Bausell di tahun 1974, 

dan dengan teknik/latihan parafrase dan imajinasi visu-
4 

al oleh Dansereau di tahun 1975. Mnemonik adalah cara 

Qernudahkan untuk mengingat pelajaran dengan singkatan 

huruf-huruf, sirnbol, istilah, gabungan kata-kata. Ima-

jinasi visual adalah menggambarkan materi pelajaran da-

lam pikiran. Parafrase adalah ungkapan dengan kata-kata 

sendiri atas penguasaan materi yang telah dipelajari. 

T k "1 /, t"h "1 e,nl~ la 1 an rnnemon1~ itu sebenarnya dapat dimasukkan 

dalam parafrase, karena sama-saQa ungkapan bahasa lisan 

atau tertulis, sesuatu yang konkrit. Dengan deQikian 

empat hasil penelitian tentang Hetode Tugas Individual 

yang disebutkan di atas dapat digolongkan ke dalam dua 

jenis latihan/teknik yaitu teknik parafrase dan imaji-

nasi visual. 

Khusus mengenai hasil penelitian Dansereau itu, 

disajikan keterangan berikut. Terdapat tiga macam tugas 

individual yang dieksperimenkan Dansereau, yaitu perla-

kuan latihan parafrase, irnajinasi visual dan tanya ja-

wab sendiri oleh anak didik terhadap Qateri pelajaran. 

Di samping itu ada keloQpok kontrol yang tidak diinter-

4 
Donald Dansereau, ''The Development of a Learning 

Strategies Curriculum'', di dalaQ H.F. O'Neil (ed.), 
Learning Strategies (I~ew York: Academic Press, Inc., 
1978), hh. 5- 12. 
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\~eu:::i proses oelajar ::-:.eng2jarn:·a C:c.:n1 hanya r:1E:J.1dapat tes 

tes suoatif. Hasil penelitian dengan tes suoatif segera 

sesudah perlakuan menunjukkan tidak ada perbed2an anta-

ra basil belajar keernpat kelornpok itu (parafrase, ima-

jinasi visual, tanya jawab, dan kelompok kontrol). Te-

tapi tes sumatif yang ditangguhkan dua hari ternyata 

basil belajar dari Metode Tugas Individual dengan la-

tihan atau teknik parafrase dan imajinasi visual lebih 
5 

tinggi dari kelompok kontrol d2n tanya jawab sendiri. 

Bila digabungkan hasil penelitian terscbut di atas 

dengan penernuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

Metode Tugas Individual itu efektif baik sebelurn maupun 

sewaktu anak didik rnengerjakan tes formatif. Untuk 

efektifnya Metode Tugas Individual sebelum tes formatif 

di akhir tiap unit pelajaran, dapat dipergunakan untuk 

program latihan ioajinasi visual dan parafrase terhadap 

materi yang telah dipelajari. Selanjutnya hetode Tugas 

Individual akan efektif terhadap program latihan untuk 

mengerjakan tes formatif yang sebagian besar berisi 

soal obyektif dan sedikit soal esei. 

Penemuan pertaoa penelitian ini sebagaimana dise-

butkan di atas adalah sesuai dengan atau rnendukung ke-

bijaksanaan Pernerintah (Depdikbud RI) tentang pelaksa-

5 
Ibid. 
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naan lokakarya Pemantapan Kerja Guru SMP/St1A (PKG 

SMP/SMA) yang dimulai tahun 1987 untuk menyusun naskah 

soal tes formatif dan tes sumatif yang sama-sama berisi 

sebagian besar soal obyektif dan sedikit soal esei, dan 

untuk menyusun naskah LKS (Lembaran Kerja Siswa) yang 

merupakan paket belajar per topik atau sub topik, serta 
6 

melaksanakan tes formatif itu secara tugas individual. 

Lokakarya Pemantapan Kerja Guru SMP/SMA di Suma-

tera Barat dilaksanakan sejak Juli 1987 oleh Kanwil 

Depdikbud Propinsi Sumatera Barat. Angkatan pertamanya 

berlansung selama sembilan bulan mulai Juli 1987 sampai 

dengan akhir Maret 1988 di Padang. Hasilnya berupa tiga 

macam naskah yaitu naskah soal tes formatif dan naskah 

soal tes sumatif yang sama-sama berisi sebagian besar 

soal obyektif dan sedikit soal esei, dan naskah Lembar-

an Kerja Siswa yang merupakan buku paket untuk per 

topik/sub topik untuk beberapa mata pelajarar. seperti 

Bidang Studi Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, 

dan lainnya. Ke tiga naskah tersebut (tes formatif, tes 

sumatif, dan Lembaran Kerja Siswa) akan direvisi oleh 

angkatan lokakarya berikutnya. Hasil selanjutnya dari 

lokakarya itu yakni mulai tahun ajaran 1988/1989 seko-

6 
Hasil wawancara dengan salah seorang peserta Lo­

kakarya Pemantapan Kerja Guru SMP/SMA Propinsi Sumatera 
Barat di Padang yang berlansung dari Juli 1987 hingga 
Maret 1988. 
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lah SMP/SMA Negeri dan swasta di Sumatera Barat, 

melaksanakan pemberian tugas individual untuk mengerja­

kan tes formatif yang berisi sebagian besar soal obyek­

tif dan sedikit soal esei terhadap mata pelajaran yang 

telah selesai naskah tes formatifnya secara demikian. 

Sebelum pemberian latihan keterampilan dengan tes for­

matif, anak didik diberi tugas terhadap LKS (Lembaran 

Kerja Siswa) yang merupakan paket kecil materi pelajar­

an. Sesudah pemberian latihan keterampilan dengan bebe­

rapa tes formatif, maka di akhir semester anak didik 

menempuh ujian dengan tes sumatif yang coraknya sama 

dengan tes formatif, yaitu berisi sebagian besar soal 

obyektif dan sedikit soal esei. 

Lokakarya Pemantapan Kerja Guru itu sekarang baru 

ada untuk SMP/SMA di Sumatera Barat, belum lagi ada 

untuk SMEA. Sedangkan lulusan SMEA dipersiapkan teruta­

ma untuk bekerja sebagai tenaga kejuruan tingkat mene­

ngah (pembukuan, tata usaha, tata niaga dan koperasi), 

dan di samping itu untuk melanjutkan ke perguruan ting­

gi. Dengan demikian di SMEA di Sumatera Barat belum la­

gi ada di akhir tiap topik atau unit pelajaran terdapat 

program latihan keterampilan mengingat dan memakai ma­

teri pelajaran (fakta, konsep, prosedur dan kaidah) me­

lalui pengalaman mengerjakan tes formatif yang sebagian 

besar berisi soal obyektif dan sedikit soal esei. 
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Akhirnya dapat dikemukakan bahwa penemuan peneli­

tian ini tentang lebih efektifnya Metode Tugas Indivi­

dual dari pada Metode Tugas Kelompok dan Metode Konven­

sional, juga sejalan/sesuai dengan dan mendukung kebi­

jaksanaan Pemerintah (Depdikbud RI) melakukan pengem­

bangan (program) buku paket dan modul baik untuk seko­

lah lanjutan tingkat pertama, sekolah lanjutan tingkat 

atas, maupun untuk perguruan tinggi. Bahkan buku paket 

belajar merupakan suatu unsur utama bagi proses belajar 

mengajar di Universitas Terbuka, karena mahasiswanya 

tidak tatap muka secara harian dengan staf pengajar. 

Bila penemuan penelitian ini dan hasil penelitian 

yang disebutkan di atas tentang efektivitas Metode Tu­

gas Individual, dipergunakan sebagai bahan masukan un­

tuk pengembangan program buku paket, maka isi buku pa­

ket antara lain berfungsi sebagai media latihan secara 

Metode Tugas Individual untuk kegiatan parafrase, ima­

jinasi visual dan lainnya dalam rangka meningkatkan ak­

tivitas anak didik untuk mendapatkan pengertian, reten­

si, keterampilan reproduksi perbendaharaan informasi i­

ngatan (hafalan) dan keterampilan mempergunakan perben­

daharaan informasi ingatan. Selanjutnya tiap akhir nas­

kah suatu topik/sub topik da~am buku paket itu ada nas­

kah tes formatif yang berisi sebagian besar soal obyek­

tif dan sedikit soal esei. Tes formatif tersebut meru-
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pakan latihan keterampilan interaksi komunikasi yang 

berisi padat informasi (karena meliputi satu unit atau 

topik materi pelajaran) dalam waktu relatif pendek da­

lam jam pelajaran dalam rangka usaha untuk meningkatkan 

motivasi, aktivitas mendapatkan pengertian, retensi, 

keterampilan reproduksi perbendaharaan informasi ingat­

an dan keterampilan memakai informasi. 

berhubung dengan Metode Tugas Individual dalam 

proses belajar mengajar di negeri kita merupakan sesua­

tu yang telah lama dikenal dan lazim (membudaya), pe­

laksanaannya tidak mengalami kesukaran dibandingkan de­

ngan Metode Tugas Kelompok yang merupakan masih baru. 

Walaupun telah lama dikenal di Indonesia namun ada 

program baru latihan, yakni untuk mengerjakan tes for­

matif yang sebagian besar berisi soal obyektif dan se­

dikit soal esei. 

Berdasarkan uraian di atas maka dikemukakan saran 

di bawan ini. 

Saran yang pertama: Dalam rangka peningkatan hasil 

belajar Ekonomi Perusahaan di SMEA, supaya Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Depdibud RI mem­

pertimbangkan kemungkinan pelaksanaan Metode Tugas In­

dividual untuk mengerjakan tes formatif yang sebagian 

besar soalnya soal obyektif dan sedikit soal esei. 
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Saran yang kedua: Untuk terlaksananya kernungkinan 

penerapan Metode Tugas Individual rnengerjakan tes for-

rnatif yang sebagian besar seal obyektif dan sedikit so-

al esei di SMEA, supaya Direktorat Jenderal Pendidikan 

Dasar dan Menengah Depdikbud RI rnernpertirnbangkan ke-

rnungkinan pelaksanaan lokakarya Pernantapan Kerja Guru 

(PKG) SMEA untuk rnenyusun dua naskah. Pertarna naskah 

tes forrnatif yang sebagian besar seal obyektif dan se-

dikit seal esei. Yang kedua, naskah Lernbaran Kerja Sis-

wa (LKS) yang rnerupakan buku paket kecil per topik/unit 

pelajaran sebagai ternpat turnbuhnya dan pengernbangan la-

tihan secara individual untuk tugas irnajinasi visual, 

parafrase, penyusunan jaringan ide/konsep, analisis ide 

kunci atau konsep kunci, dan analisis alat-tujuan. 

sarnping dua naskah itu, lokakarya tersebut diharapkan 

sekaligus rnenyusun naskah tes surnatif yang berisi seba-

gian besar seal obyektif dan sedikit esei. 

Saran yang ketiga: Bila seal tes forrnatif pene-

litian ini akan dipakai oleh Guru SMEA dalarn proses 

belajar rnengajar di kelas atau akan dipakai untuk pene-

litian selanjutnya oleh para peneliti atau pengernbang 

instruksional, supaya lebih dahulu dilakukan analisis 

item dan dihitung angka reliabilitas konsistensi inter-

nalnya, berhubung hal itu belurn dilakukan. 
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Selanjutnya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

bagi anak didik dengan Gaya Berpikir Bebas Lingkungan, 

hasil belajar Ekonomi Perusahaan dengan Metode Tugas 

Individual lebih tinggi daripada Metode Tugas Kelompok 

dan Metode Konvensional. Penemuan penelitian demikian 

ini mendukung kerangka berberpikir atau hipotesis sebe-

lumnya, yaitu bagi anak didik Gaya Berpikir Bebas Ling­

kungan, hasil belajar dengan Metode Tugas Individual 

lebih tinggi daripada Metode Tugas Kelompok dan Metode 
7 

Konvensional. 

Penemuan penelitian demikian antara lain berarti 

bahwa dalam usaha meningkatkan proses dan hasil belajar 

bagi anak didik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan, dapat 

dipergunakan lebih banyak pemberian Metode Tugas Indi-

vidual dibandingkan dengan Metode Tugas Kelompok dan 

Metode Konvensional. Makna selanjutnya bahwa dalam usa-

ha meningkatkan proses dan hasil belajar Gaya Berpikir 

Bebas Lingkungan supaya diberikan tugas atau soal yang 

bersifat abstrak dan tidak bersifat hubungan pribadi, 

disertai dengan penguatan bersifat pengakuan atau per-

7 
H.A. Witkin dkk, A Manual for the Embedded Fi­

gures Test (Palo Alto, California: Consulting Psycholo­
gy Press, 1971), hh. 14- 16. 
M. Ramirez dan A. Castaneda, "Cultural Democracy, Bi­
cognitive Development, and Education", di dalam M.H. 
Dembo, Teaching for Learning: Applying Educational Psy­
chology in the Classroom (Santa Monica, California: 
Goodyear Publishing Company, Inc., 1981), h. 224. 
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saingan individual. 

Dua aspek perlu dikemukakan sehubungan dengan 

penemuan penelitian tersebut. Yang pertama, di negeri 

kita belum terdapat data penelitian tentang perbedaan 

pengaruh Gaya Berpikir Bebas Lingkungan terhadap meto­

de-metode instruksional. Dengan demikian belum terdapat 

data penelitian lain sebagai pembanding penemuan pene­

litian ini yang menyatakan bahwa bagi anak didik Gaya 

Berpikir Bebas Lingkungan, hasil belajar Ekonomi Peru­

hasaan dengan Metode Tugas Individual lebih tinggi da­

ripada Metode Tugas Kelompok dan Metode Konvensional. 

Aspek yang kedua yakni mungkin saja ada faktor lain 

yang ikut serta menyebabkan hasil penemuan demikian. 

Berdasarkan uraian di atas maka dikemukakan saran 

di bawah ini sehubungan dengan usaha untuk meningkatkan 

proses dan basil belajar bagi anak didik Gaya Berpikir 

Bebas Lingkungan. 

Saran yang keempat: Dalam rangka mendapatkan pe­

gangan yang bersifat generalisasi untuk dipakai sebagai 

masukan bagi alternatif pemilihan metode instruksional 

yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar bagi anak 

didik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan, supaya Pusat Pe­

ngembangan Kurikulum Depdikbud RI, para peneliti dan 

pengembang instruksional sekolah menengah umum dan ke­

juruan melakukan penelitian ulang tentang perbedaan e-
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fektivitas terhadap hasil belajar antara Metode Tugas 

Individual, Metode Tugas Kelompok dan Metode Konvensio­

nal bagi anak didik dengan Gaya Berpikir Bebas Ling­

kungan. Hal ini berhubung belum terdapat data peneliti­

an lain di negeri kita sebagai pembanding penemuan pe­

nelitian ini yang menyatakan bahwa bagi anak didik Gaya 

Berpikir Bebas Lingkungan, hasil belajar Ekonomi Peru­

sahaan di SMEA di Sumatera Barat dengan Metode Tugas 

Individual lebih tinggi daripada Metode Tugas Kelompok 

dan Metode Konvensional. 

Saran yang kelima: Sebagai pegangan yang bersifat 

sementara dalam rangka usaha meningkatkan hasil belajar 

anak didik Gaya Berpikir Bebas Lingkungan di sekolah 

menengah di Indonesia, supaya Guru sekolah menengah di 

negeri kita di dalam proses belajar mengajar mempertim­

bangkan lebih banyak pemberian Metode Tugas Individual 

dibandingkan dengan Metode Tugas Kelompok dan Metode 

Konvensional. 

Penemuan yang ketiga penelitian ini menyatakan 

bahwa bagi anak didik Gaya Berpikir Terikat Lingkungan, 

hasil belajar dengan Metode Tugas Individual lebih 

tinggi daripada Metode Konvensional. Hal ini sesuai de­

ngan atau mendukung hipotesis sebelumnya. Ini berarti 

bahwa dalam rangka usaha meningkatkan hasil belajar a­

nak didik Gaya Berpikir Terikat Lingkungan, supaya le-
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bih banyak diberikan Metode Tugas Individual dibanding-

kan dengan Metode Konvensional. 

Akhirnya dibicarakan hasil penelitian ini tentang 

efektivitas Metode Tugas Kelompok. Penelitian ini be-

lum berhasil menguji hipotesis bahwa hasil belajar de-

ngan Metode Tugas Kelompok lebih tinggi daripada Meto-

de Konvensional, baik secara keseluruhan hasil belajar, 

Gaya Berpikir Bebas Lingkungan, maupun Gaya Berpikir 

Terikat Lingkungan. Juga penelitian ini belum berhasil 

menguji hipotesis bahwa bagi anak didik Gaya Berpikir 

Terikat Lingkungan, hasil belajar dengan Metode Tugas 

Kelompok lebih tinggi daripada Hetode Tugas Individual. 

Hal tersebut mungkin disebabkan bahwa dalam pelaksa-

naan eksperimen Metode Tugas Kelompok mungkin terpenga-

ruh oleh tiga kelemahan berikut: Pertama, diskusi ke-

lompok mudah terbawa pada keadaan tak produktif. Kendi-

si tidak produktif itu timbul karena diskusi kelompok 

mudah terbawa pada keadaan saling berdebat saja, saling 

mencontoh saja antara sesama anggota kelompok, atau 

diskusi dikuasai oleh yang pandai bicara tapi se-
8 

dikit isi. Yang kedua. sifat Metode Tugas Kelompok mu-

dah menimbulkan motivasi menghindari kegagalan lebih 

8 
Depdibud RI, Pokok-Pokok Pedoman Proses Belajar 

Mengajar: Buku l! Penyempurnaan Proses Belajar Mengajar 
(Jakarta: Dikti Depdikbud RI, 1980), hh. 136 - 142. 
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. 
dominan daripada motivasi untuk sukses. Sifat ini dise-

babkan karena di dalam Metode Tugas Kelompok relatif 

kurang unsur persaingan atau pengakuan individual, se-

baliknya terbukanya rasa aman dengan adanya kesempatan 
9 

untuk meminta atau memperoleh bantuan pendapat ternan. 

Aspek kelemahan yang ketiga yakni karena masih baru rna-

ka pengertian atau konsep tentang Metode Tugas Kelompok 

untuk mengerjakan tes formatif belum lazim (membudaya) 

di dalam proses belajar mengajar di Indonesia. Belum 

lazimnya Metode Tugas Kelompok ini dikemukakan oleh ha-

sil studi pendidikan di Indonesia bahwa cara belajar a-

nak didik sekolah menengah atas mengandung banyak kele-

mahan, antara lain kurang belajar berkelompok, kurang 
10 

memperbincangkan pelajaran dan kurang berpikir kritis. 

Mungkin karena pengaruh tiga aspek kelemahan ter­

sebut terhadap pelaksanaan eksperimen Metode Tugas Ke­

lompok, mengakibatkan hasil belajar dengan Metode Tugas 

Kelompok: (1) tidak berbeda dengan Metode Konvensional, 

baik secara keseluruhan, Gaya Berpikir Bebas Lingkung-

an, maupun Gaya Berpikir Terikat Lingkungan; dan (b) 

lebih rendah dibandingkan dengan Metode Tugas Indivi-

dual bagi anak didik Gaya Berpikir Terikat Lingkungan. 

9 
M.H. Dembo, ~cit., h. 121. 

10 
The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efisien (Yogya­

karta: Penerbit Pusat Kemajuan Studi, 1985), h. 164. 
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-
Penjelasan di atas bermakna supaya berhati-hati bila 

melaksanakan perlakuan eksperimen Metode Tugas Kelom-

pok, agar tidak terpengaruh oleh tiga aspek kelemahan 

tersebut. 

Untuk mengatasi tiga aspek kelemahan itu perlu 

dilakukan empat usaha. Yang pertama, pengawasan guru 

sewaktu berlansung tugas kelompok perlu ditingkatkan, 

supaya diskusi kelompok tidak terbawa ke dalam situasi 

saling berdebat saja, atau saling mencontoh pendapat 

ternan sekelompok, atau dikuasai yang pandai bicara tapi 

sedikit isi. Yang kedua, guru perlu melakukan usaha-

usaha untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi anak 

didik, agar motivasi untuk sukses lebih dominan daripa-

da motivasi menghindari kegagalan. Caranya antara lain 

melalui pemberian penguatan terhadap aspek: (a) tanggung 

jawab individual dan kelompok bagi suksesnya penyele-

saian tugas kelompok, (b) pengakuan individual yang 

meningkatkan komunikasi interaksi kelompok, (c) konsep 

dan manfaat Metode Tugas kelompok, dan lainnya. Usaha 

yang ketiga mengatasi kelemahan itu yakni supaya guru 

dalam proses belajar mengajar berusaha menumbuhkan dan 

mengembangkan konsep Metode Tugas Kelompok sebagai alat 

komunikasi interaksi yang efektif yang berisi padat in-

formasi dalam waktu relatif terbatas. Hal tersebut akan 

menumbuhkan pemahaman dan kesadaran manfaat Metode Tu-
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-
gas kelompok, sehingga anak didik mempersiapkan diri 

menguasai materi dari tiap topik/sub topik sebelum tiba 

waktu untuk tugas kelompok. Yang keempat, perlu pula 

ditingkatkan keterampilan guru untuk mengelola pelaksa­

naan yang efektif tentang Metode Tugas Kelompok, baik 

untuk sewaktu pelaksanaan tes formatif maupun untuk tu-

gas belajar lainnya. 

Tidak berbeda efektivitas Metode Tugas Kelompok 

terhadap hasil belajar dibandingkan dengan Metode Kon-

vensional, baik secara keseluruhan hasil belajar, Gaya 

Berpikir Bebas Lingkungan, dan Gaya Berpikir Terikat 

Lingkungan dalam penelitian ini, adalah tidak sesuai a-

tau tidak sejalan dengan hasil penelitian Weinstein di 

tahun 1975 tentang Metode Tugas Kelompok. 

Dalam eksperimen tersebut Weinstein melaksanakan 

tiga macam Metode Tugas Kelompok yaitu kelompok ekspe-

rimen, kelompok kontrol, dan kelompok yang hanya mene-

rima tes pasca. Kelompok eksperimen selain mendapat pe-

nyajian materi pelajaran juga mendapat petunjuk dan la­

tihan keterampilan elaborasi (mengintegrasikan beberapa 

informasi menjadi satu atau menjadi suatu rangkaian pe-

ngertian, atau mengabstraksikan beberapa informasi atau 

materi pelajaran). Kelompok kontrol hanya mendapat pe-

nyajian materi pelajaran tanpa ada petunjuk atau latih-

an keterampilan elaborasi. Materi pelajaran terdiri da-

40044.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



144 

ri astronomi, biologi, bahasa Inggeris, sejarah dan 

pendidikan keterampilan jasa. Kelompok yang ketiga ha-

nya mendapat dua kali tes pasca. Eksperimen berlansung 

selama sepuluh minggu. Lima minggu pertama adalah masa 

perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kon-

trol. Minggu yang keenam dan yang kesepuluh adalah pem-

berian tes pasca yang sama. Anak didik mengerjakan tes 

pasca itu secara berkelompok, dari delapan sampai empat 

belas orang. Kemampuan yang dites adalah tentang mengi-
11 

ngat (hafalan) dan memakai pengertian. 

Hasil eksperimen Weinstein itu pada tes pasca (pa­

da minggu yang keenam) sesudah pelajaran berlansung, 

menunjukkan bahwa antara kelompok eksperimen, kontrol 

dan yang dapat tes pasca saja, tidak teidapat perbedaan 

rata-rata hasil belajar memakai informasi (pengertian) 

dan mengingat informasi berserial. Tetapi untuk hasil 

belajar mengingat informasi terpisah-pisah, Ja~a menun-

jukkan bahwa Metode Tugas Kelompok untuk kelompok eks-

perimen lebih efektif dari pada Metode Tugas Kelompok 

untuk kelompok kontrol dan kelompok yang hanya mendapat 

tes pasca. Sedangkan pada tes pasca yang ditangguhkan 

empat minggu sesudah proses belajar (pada minggu yang 

kesepuluh), ternyata Metode Tugas Kelompok untuk kelom-

11 
H.F. O'Neil (ed.), ~cit., hh. 42 - 47. 
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-
pok eksperimen lebih efektif daripada kelompok kontrol 

12 
dan kelompok yang hanya dapat tes pasca. 

Sehubungan dengan uraian di atas dikemukakan saran 

di bawah ini. 

Saran yang keenam. Bagi pengelola proses belajar 

mengajar di sekolah menengah baik Kepala Sekolah mapun 

Guru Kelas, bagi para peneliti dan para pengembang in-

struksional, apabila akan mempergunakan Metode Tugas 

Kelompok sebagai salah satu cara untuk meningkatkan e-

fektivitas proses belajar mengajar, supaya berhati-hati 

terhadap tiga aspek kelemahan Metode Tugas Kelompok. 

Yang pertama, Metode Tugas Kelompok dalam proses bela-

belajar mengajar cendrung mudah terbawa pada keadaan 

diskusi kelompok yang tak produktif. Hal ini disebabkan 

mudah cendrung terjadi situasi saling mencontoh atau 

saling mengikut pendapat ternan, diskusi dikuasai yang 

pandai bicara tapi sedikit isi, dan karena jarang ter-

dapat anak didik yang terampil memimpin diskusi kelom-

pok. Yang kedua, Metode Tugas Kelompok cendrung mudah 

menimbulkan motivasi menghindari kegagalan lebih domi-

nan daripada motivasi untuk sukses, yang mengakibatkan 

anak didik kurang produktif mencapai basil belajar. 

Yang ketiga, karena Metode Tugas Kelompok masih baru, 

12 
Ibid. 
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maka metode ini untuk mengerjakan tes formatif dan tu­

gas-tugas belajar lainnya, belum lazim (membudaya) da­

lam proses belajar mengajar di negeri kita. Hal ini me­

nyebabkan pelaksanaannya mudah menjadi tidak efektif. 

Oleh karena itu tiga aspek kelemahan tersebut wajar 

mendapat perhatian. 
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LAMPI RAN I: 

4 

Contoh Tes Gaya Berpikir GEFT 
Dimensi Bebas Lingkungan dan Terikat 
Lingkungan menurut Herman A. Witkin dkk 

Di bawah ini dikemukakan dua contoh soal Tes Gaya 

Berpikir Bebas Lingkungan dan Terikat Lingkungan , tes 

GEFT (Group Embedded Figures Tests ) dari karya H.A. 

Witkin, P.K. Oltman dan E. Raskin. Dua contoh soal ini 

adalah soal latihan perkenalan sebelum dilakukan tes 

GEFT kepada peserta tes. 

Soal latihan 1 

Di bawah ini ada sebuah gambar sederhana yang 

diberi nama x. 

Gambar sederhana x 

Sekarang gambar x itu tersembunyi di dalan sebuah 

gambar komplek di bawah ini. Tugas anda temuilah gambar 

x dalam gambar komplek ini. 
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Iemuilah gambar sederhana x 

Cara menjawab: Bila anda telah menemukan gambar seder­

hana x itu di dalam gambar kompleks di atas, maka 

tebalkan garis-garis yang ada dalam gambar kompleks itu 

dengan memakai pensil , yang akan menunjukkan gambar 

sederhana yang bentuknya/rupanya, ukurannya dan arab 

menghadap gambar tersebut, adalah persis sama seperti 

gambar sede~~ana x. 

and a 

tiga 

Selanjutnya cocokkanlah jawaban anda (gambar yang 

tebalkan garisnya dengan pensil itu) dengan 

yang ditebalkan 3 garis sisinya di dalam 

segi 

gam bar 

kompleks di bawah ini. Beginilah cara menjawabnya yaitu 

menebalkan garis dengan pensil yang menunjukkan gambar 

sederhana yang dicari/ditugaskan untuk ditemukan. 

Soal latihan 2: 

Di sebelah ini ada gambar sederhan Y. Di bawah ba­

gian sebelah kanan gambar Y ada sebuah gambar kompleks 

yang di dalamnya tersembunyi gambar sederhana Y. Temu­

kanlah gambar sederhana Y di dalam gambar kompleks ter­

sebut. 
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y 

Gambar sederhana Y 

6 

Temuilah gambar sederhana Y 
di dalam gambar kompleks ini 

Cocokkanlah jawaban anda dengan gambar di bawah 

ini yang ditebalkan empat garis sisinya. 
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Tabel 1if 
Hasil Uji Coba I Tes Gaya Berpikir GEFT di SMEA Payakumbuh 

No. : Nomor Uru t Soal : Jml 
Sis-:------------------------------------------------------be-
wa :1 :2 :3 :4 :5 :6 :7 :8 :9 :10:11:12:13:14:15:16:17:18:tul 

1 :1 :1 :1 :1 :1 :- :1 :1 :- :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 16 
2 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :- :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 16 
3 :1 :- :1 :1 :1 :1 :- :- :- :1 :- :1 :- :1 :1 :1 :1 :1 12 
4 :1 :1 :1 :- :- :- :- :1 :- :1 :1 :1 :- :1 :1 :1 :1 :1 12 
5 :1 :1 :- :1 :- :- :- :- :- :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :- 11 
6 : 1 : 1 :1 :1 :1 :1 :- :- :- : 1 :1 :1 :1 :- :- :- :- :- 10 
7 :1 :1 :1 :- :- :- :- :- :- :1 :1 :1 :1 :1 : 1:1 :- :- 10 
8 :1 :1 :1 :- :- :- :- :- :- : 1 :1 :1 :- :1 : 1 :1 :1 :- 10 
9 :1 :- :- :- :1 :1 :1 :- :- :1 :- :1 :1 :- :- :1 :1 :- 9 

10 :1 :1 :1 :- :1 :1 :- :- :- :1 :- :1 :- :1 :- :1 :- :- 9 

I :10:8 :8 :5 :6 :5 :3 :2 :0 :10:7 :10:6 :8 :7 :9 :7 :4 : 

11 :1 :- :- :1 :- :- :- :- :- :1 :- :1 :- :- :- :- :- :- 4 
12 :1 :- :- :1 :- :- :- :- :1 :- :1 :- :- :- :- :- :- :- 4 
13 :1 :- :- :- :- :- :1 :- :- :- :1 :- :1 :- :- :- :- :- 4 
14 :1 :1 :- :- :1 :- :- :- :- :- :- :1 :- :- :- :- :- :- 4 
15 :- :- :- :- :- :- :- :- :- :1 :- :1 :- :- :- :- :1 :- 3 
16 :- :- :- :- :- :1 :- :- :- :1 :- :1 :- :- :- :- :- :- 3 
i7 :i :- :- :- :- :- :- :- :- :i :- :- :- :- :- :- :- :- 2 
18 :1 :- :- :- :- :- :- :- :- :1 :- :- :- :- :- :- :- :- 2 
19 :- :- :- :- :- :- :- :- :- :1 :- :1 :- :- :- :- :- :- 2 
20 :- :- :- :- :- :- :- :- :- : 1 :- : 1 :- :- :- :- :- :- 2 

II :6 :1 :0 :2 :1 :1 :1 :0 :1 :7 :2 :6 :1 :0 :0 :0 :1 :0 : 

I+II:16:9 :8 :7 :7 :6 :4 :2 :1 :17:9 :16:7 :8 :7 :9 :8 :4 : 

Ni-
lai =o: U'\:O: 1.!\. 11\: o=o 

pq : ~ : ~: .3? : ~: ~: ~ :~ 
• ..- • C\J•C\1 • C\J • N• N .r 
• • • oo• ca. • _.. • c;;.• c> • .. 
: 0 : 0: 0 : 0: . 0: 0 :0 

Keterangan: 

. 0 .lf\ 

. 0 .c---
• "" •..:j-
• 0 ·0 . ... ... 
: 0 :0 

. . . . lf\. lf\. o· lf\ . 

.r---.r---. o.r--- • 
•<'J • ..:T • \.0. N • 
.~. (\j. or-.(\J • 
• 0> • gr.. .... .. • 

:0: 0: 0:0: 

o= lf\: lf\:o :a: tf\ 
o. C'-. c---. 0 .o. C'­

..:T • C\J • ..:T • ..:T • \.0 • co 
C\J • C\J • C\J • C\J • ..- • ..:T 

.... ... • ... • Do • .. • c> 

0:0:0:0:0: I"\ 

1. Nilai p = Jumlah proporsi yang menjawab betul tiap soal. 
2. Nilai q = Jumlah proporsi yang menawab salah tiap soal. 
3. Jumlah nilai pq dari 18 soal tes GEFT di atas = 3,4875. 
4. Peserta uji coba I tes GEFT ini sebanyak 37 orang. 
5. I 10 orang kelompok prestasi tinggi (27,7% x 37 orang). 
6. II= 10 orang kelompok prestasi rendah (27,7% x 37 orang). 
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label 15 
Perhitungan Angka Reliabilitas Konsistensi Internal 

Tes Gaya Berpikir GEFT ~aktu Uji Coba I 
di SMEA Negeri Payakumbuh bulan Agustus 1984 

No.: Skor: 2 : 2: 
X f : fX : X fX Keterangan 

1 16 2 32 256 512 
2 12 2 24 14ff 288 
3 11 1 11 121 121 
L,c 10 3 30 100 300 
5 9 2 18 81 162 
6 4 4 16 16 64 
7 3 2 6 9 18 
8 2 4 8 4 16 

----------------------------------
: 20 : 145 : : 1481 : 

Keterangan: 

1) Rata-rata skor X= X 145 : 20 = 7,25. 

8 

2 2 1481 
2) Kuadrat simpangan baku = SD = S ---- -

20 

145 2 
(----) 

20 
= 74,05 - 52,56 = 21,4875. 

3) Jumlah soal tes GEFT = k = 18. 

4) Jumlah nilai pq daripada 18 soal ini = 3,875 .Angka 
ini berasal dari halaman sebelum ini (Tabel 14). 

5) Angka reliabilitas konsistensi internal dari ~~s ga­
·k 

ya berpikir GEFT menurut rum us K-R 20 

k ! pq 
r = ----- ( 1 - ------ ) .. 

K-R 20 (k-1) S'-

[(18) I (18 - 1)] [ 1 - (3,4875) I (21,4875) ] 

= 0,89. 

;': 

K.S. Gani dan Sjamsuddin R. Endah, Dasar dan Tek­
nik Pengukuran dan Penilaian Hasil Pendidikan (Jakarta: 
Pusat Penelitian Atma Jawa dan Universitas Katolik 
Indonesia, 1978), hh. 137 - 138. 
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LAMPIRAN III:-Reliabilitas Tes Gaya Berpikir pada Uji Coba II 

Tabel 16 
Hasil Uji Coba II Tes Gaya Berpikir GEFT di SMEA Payakumbuh 

No. : Nomor Urut Soal :Jml 
Sis-:------------------------------------------------------be-
'1.-Ja :1:2:3:4:5:6:7 :8:9 :10:11:12:13:14:15:16:17:18:tul 

8 :1 :1 :1 
3 :1 :1 :1 
4 :1 :1 :1 

20 : 1 : 1 : 1 
21 :1 :1 :-
22 :1 :1 :1 

7 :1 :1 :1 
23 : 1 : 1 : 1 

6 :1 :1 :1 
2 :1 :1 :1 

:1 : 1 :1 
:- :1 :1 
:1 :- :1 
: 1 : 1 :­
:1 :1 :1 
:1 :1 :­
:1 :1 :­
:1 :1 :1 
: 1 : 1 : 1 

:1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 
:1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 
:1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 
:1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 
:1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 
:1 :1 :- :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 
:1 :1 :- :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 
:1 :1 :1 :1 :- :1 :1 :- :1 :1 :1 :1 
:1 :- :- :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 :1 

:1 :1 :- :- :1 :1 :1 :1 :1 :1 :- :1 :1 :1 :1 

I :10:10:9 :9 :9 :6 :9 :9 :6 :10:9 :10:10:8 :10:10:10:10: 

18 
17 
17 
17 
17 
16 
16 
16 
16 
15 

24 :1 :- :- :- :1 :- :1 :- :- :1 :1 :- :- :- :- :1 :1 :1 8 
38 :1 :1 :1 :- :- :- :- :1 :- :- :1 :1 :- :- :- :- :1 :- 7 
25 :1 :- :- :- :- :- :1 :- :- :- :1 :1 :- :- :- :1 :- :1 6 
13 . - :- :1 :- :- :- :- :- :- : 1 :1 :1 :- :- :- :- :1 :- 5 
26 : 1 : 1 :- : 1 :- :- :- :- :- : 1 :- :- :- :- :- : 1 :- :- 5 
19 :1 :- :- :- :- :- :- :- :- :1 :1 :- :- :- :- :1 :- :- 4 
27 :1 :- :- :- :- :- :1 :- :- :1 :- :- :- :- :- :1 :- :- 4 
17 :- :- :- :1 :- :- :- :- :- :1 :- :- :- :- :- :- :- :1 3 
18 :- :- :- :- :- :- :- :- :- :1 :- :- :- :- :- :1 :- :1 3 
36 :- :- :- :- :- :- :- :- :- : 1 : 1 :- :- :- :- :- :- :- 2 

II :6 :2 :2 :2 :1 :0 :3 :1 :0 :8 :6 :3 :0 :0 :0 :6 :3 :4 : 

I+II:16:12:11:11:10:6 :12:10:6 :18:15:13:10:8 :10:16:13:14: 

Ni­
lai 

pq 
. . . 
·o · o · 
•0. 0. 
'\0 • ...:T. 
:r;C\J; .. .. 
: 0 : 0: 

Keterangan: 

. . 
L!'\'L!'\' 
!:'-• 1:'- • 

...:T • ...:T • 
(\j • C\J • 

a-• Glo • 

o: 0: 

. . . . . . . 
o·o · o·o · o·o · L!'\' 
0•0. 0•0. 0•0 ·!:'-· 
L!'\'' • ...:T. L!'\. ''(]'\. aJ • 
(\/• (\j. (\j•(\j. (\j •0.". 

..-· .. • c;a• Cillo. c;;~o• ~ ..... 

0;0;0;0;0;0;0; 

. . . . . 
L!'\'0'0'0'0' 
!:'-· 0. 0. 0 • 0. 
f\I'L!'\'...:T'L!'\'\.0' 
(\jo(\j o (\jof\1 o 'ro 
... p: ..... o.• 

0;0;0:0:0: 

L!'\' 0 • 1!\ 
1:'-. 0 . 1:'­
C\J'r'O'. 
(\j • C\J •' co 

c;:.• ... • 0> 

0: 0 : !'(\ 

1. Nilai p = Jumlah proporsi yang menjawab betul tiap soal. 
2. Nilai q = Jumlah proporsi yang menawab salah tiap soal. 
3. Jumlah nilai pq dari 18 soal tes GEFT di atas = 3,8975. 
4. Peserta uji coba II tes GEFT ini sebanyak 36 orang. 
5. I = 10 orang kelompok prestasi tinggi (27,7% x 36 orang). 
6. II= 10 orang kelompok prestasi rendah (27,7 % x 36 orang). 

40044.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



10 

Tabel 17 
Perhitungan Angka Reliabilitas Konsistensi Internal 

Tes Gaya Berpikir GEFT Waktu Uji Coba II 
di SMEA Negeri Payakumbuh bulan Februari 1985 

No.: Skor: 2 : 2 : 
X f : fX : X fX Keterangan 

-------------------------------------------------------
1 18 1 18 324 324 
2 17 4 68 289 1156 
3 16 4 64 256 1024 
4 15 1 15 225 225 
5 8 1 8 64 64 
6 7 1 7 49 49 
7 6 1 6 36 36 
0 5 2 10 25 so () 

9 4 2 8 16 32 
10 3 2 6 9 18 
11 2 1 2 4 4 
----------------------------------

: 20 : 212 : : 2982 : 

Keterangan: 

1) Rata-rata skor X= X= 145 : 20 = 7,25. 
2 2 2982 

2) Kuadrat simpangan baku = SD = S = ---- -
20 

= 149,10- 112,36 = 36,74. 
3) Jumlah soal tes GEFT = k = 18. 

212 2 
(----) 

20 

4) Jumlah nilai pq daripada 18 soal ini = 3,8975. Angka 
ini berasal dari halaman sebelum i_nL ('C-8.b.eL 16). 

5) Angka reliabilitas konsistensi internal dari tes ga­
·'l: 

ya berpi l~ir GEFT menurut rum us K-R 20 

k ~ pq 
= r = ----- ( 1 - ------ ) 

K-R 20 (k-1) s2 

[(18) I (18- 1)] [1- (3,8975) I (36,74)] = 0,95. 

K.S. Gani dan Sjamsoeddin R. Endah, Dasar dan 
Teknik Pengukuran dan Penilaian Basil Pendidikan (Ja­
karta: Pusat Penelitian Atma Jaya dan Universitas Kato­
lik Indonesia Atma Jaya, 1978), hh. 137 - 138. 
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LAMPIRAN IV: Perhitungan Angka Reliabilitas tes-retes 
untuk Instrumen tes Gaya Berpikir GEFT 

Tabel 18 
Perhitungan Angka Reliabilitas Tes-Retes dari Tes Gaya 

Berpikir GEFT di SMEA Negeri Payakumbuh 

No.: Skor Tes I : Skor Tes II : Keterangan 
: (Agustus 1984) : (Februari 1985) : 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 

16 
16 
12 
12 
11 
10 
10 
10 

9 
9 
9 
9 
8 
7 
7 
7 
6 
6 
6 
6 
6 
5 
5 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
3 
3 
2 
2 
2 

15 
16 
17 
17 
15 
16 
13 
18 
14 
12 
17 
16 
15 

9 
7 
9 

16 
12 
17 

8 
4 

15 
15 

9 
6 
9 
9 

11 
5 
9 
9 
3 
4 
3 

1) N 

2) ~ X 
L 

3) ~X 

4) ~ XY 

= 34. 

238. 

== 2053. 

3053. 

5) ~ y == 388. 
2 

6) :?:. y == 5110. 

2 
:7) (~X) == 56644 

. 2 
: 8) ( Z. Y) ==150544 

Keterangan: Angka Reliabilitas Tes-Retes dari tes GEFT 

(34) (3053) - (238) (388) 
r == ---------------------------------------- == 0,66. 

XY V [(34)(2052 - 2382] [(34)(5110) - 3882] 
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LAMPIRAN V: Contoh Tes Hasil Belajar Mengingat Konsep 
dan Memakai Konsep Ekonomi Perusahaan 

Contoh soal mengingat konsep Ekonomi Perusahaan: 

12 

Gabungan beberapa badan usaha yang sejenis usaha 
atau perusahaannya dan tiap-tiap anggota secara hukum 
dan ekonomi masih tetap berdiri sendiri, disebut: 

A. holding company. 
B. trust. 
C. kartel. 

D. merger. 
E. corner. 
F. A, B, C, D dan E adalah 

salah. 

Jawaban yang betul yakni C (kartel). 

Selanjutnya dikemukakan contoh soal tes ketrampil-

an memakai konsep Ekonomi Perusahaan: 

Fa. Jaya Murni di Jakarta melakukan usaha kontrak­
tor bangunan. Di samping usaha itu Fa. Jaya Murni mem­
beli banyak sero/saham dari PT. Ali, PT. Cibinong dan 
PT. Laut Biru. Walaupun banyak membeli sero dari tiap­
tiap badan usaha tersebut, namun Fa. Jaya Murni tidak 
ikut campur urusan intern dan ekstern dari tiga badan 
usaha itu. Dalam hal ini Fa. Jaya Murni dapat dipandang 
sebagai suatu: 

A. holding company. 
B. concern. 
C. voting trust. 

D. merger. 
E. joint venture. 
F. investment trust. 
G. A, B, C, D, E dan F ada­

lah salah. 

Jawaban yang betul adalaf F (investment trust). 
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LAMPIRAN VI: Reliabilitas Konsistensi Internal untuk 
Tes Hasil Belajar pada Waktu Uji Coba 

Tabel 19 
Hasil Uji Coba 69 Soal Tes Hasil Belajar Ekonomi Peru­
sahaan tentang Tingkat Kesulitan dan Indeks Pembedanya 

No.:Kun-:J. Betul: Nilai p untuk :Indeks: 
So-: ci :--------:------------------:pembe-: Keterangan 
al : :KTg:KRd : KTg : KRd : Soal : da. : 
---:--- :---:----:-----:-----:------:------:-----------
1:2:3:4 5 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 

B 
B 
s 
B 
s 
B 
s 
s 
s 
B 
s 
s 
B 
B 
B 
s 
B 
D 
c 
B 
D 
c 
D 
A 
A 
D 
E 
F 
c 
A 
D 
B 
c 
D 
B 
A 
B 

:10 
: 7 
: 2 
:10 
:10 

7 
4 
7 
9 
6 
9 
7 
6 

:10 
9 
9 
9 
7 
6 
8 
4 
4 
6 
3 

:10 
6 
4 
2 
1 

3 
4 
9 
6 - : 
4 
3 
4 

10 :1 
6 : 0' 70 
1 :0,20 

10 :1 
7 :1 
7 :0,70 
2 :0 '40 
2 : 0' 70 

10 :0,90 
7 :0,60 

10 :0,90 
7 :0,70 
3 : 0' 60 
8 :1 
8 :0' 90 
4 :0,90 
4 :0 '90 
1 : 0 '70 
2 :0 '60 
4 : 0' 80 
4 :0,40 
1 : 0, L}O 
- :0,60 
3 :0,30 
5 :1 
3 :0' 60 
1 : 0 '40 
1 : 0' 20 
4 :0,10 
1 :---
2 :0,30 
2 :0,40 
7 :0,90 
- :0' 60 

L~ :0,40 
1 :0,30 

: 0, Lf0 

6 

: 1 
:0,60 
:0,10 
: 1 
:0,70 
:0,70 
:0,20 
:0,20 
: 1 
:0,70 
: 1 
:0,70 
:0,30 
:0,80 
:0,80 
:0,40 
:0,40 
:0,10 
:0,20 
:0,40 
:0,40 
:0,10 
:---
:0,30 
:0,50 
:0,30 
:0,10 
:0,10 
:0,40 
:0,10 
:0,20 
:0,20 
:0,70 
:---
:0,40 
:0,10 
:---

7 

1 
0,65 
0,15 
1 
0,85 
0,70 
0,30 
0,45 
0,95 
0,65 
0,95 
0,70 
0,45 
0,90 
0,85 
0,65 
0,65 
0,40 
0,40 
0,60 
0,40 
0,25 
0,30 
0,30 
0,75 
0,45 
0,25 
0,15 
0,25 
0,05 

:'" 0,25 
0,30 
0,80 
0,30 
0)40 
0,20 
0,20 

8 

0,10 
0,10 

0,30 

0,20 
0,50 

:-0,10 
:-0,10 
:-0,10 

0,30 
0,20 
0,10 
0,50 
0,50 
0,60 
0,40 
0,40 

0,30 
0,60 

0,50 
0,30 
0,30 
0,10 

:-0,30 
:-0,10 

0,10 
0,20 
0,20 
0,60 

0,20 
0,40 

9 

:Tak terpakai 
: Dipakai 
: Ta k dipal~ai 
:Tak dipakai 
:Tak dipakai 
: Dipakai 
: Dipakai 
: Dipakai 
:Tak dipakai 
:Tak dipakai 
:Tak dipakai 
: Dipakai 
: Dipakai 
:Tak dipakai 
:Tak dipakai 

Dipakai 
Dipakai 
Dipakai 
Dipakai 
Dipak-'l.i 
Dipakai 
Dipakai 
Dipakai 

:Tak dipakai 
: Dipakai 
: Dipakai 
: Dipakai 
:Tak dipakai 
:Tak dipakai 
:Tak dipakai 
:Tak dipakai 

Dipakai 
: Dipakai 
: Dipakai 
: Dipakai 
:Tak dipakai 

Dipakai 
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---: ---:---:----:-----:-----:------:------:-----------
1 : 2 : 3 : 4 5 6 7 8 9 

38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
so 
51 
52 
53 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 

c 
F 
F 
E 
F 
c 
c 
F 
A 
c 
E 
D 
c 
r: 
A 
D 
B 
E 
F 
B 
c 
B 
D 
E 
E 
E 
F 
c 
D 
D 
B 
c 

4 
2 
4 
9 
6 
6 
7 
7 
7 

2 

3 
~ 

7 
9 
8 

:10 
: 5 
: 6 
:10 

6 
: 5 
: 5 
:10 

2 
2 
1 
3 
7 
1 
4 

1 
1 
1 
5 
4 
4 
7 
5 
2 

1 
3 
2 
6 

6 
3 
2 

1 
7 
1 

1 
4 
1 
3 
5 
6 
5 
3 
5 

:0,40 
:0,20 
:0,40 
:0,90 
:0,60 
:0,60 
:0,70 
:0,70 
:0,70 
: --
:0,20 
: --
:0,30 
:0,80 
:0,70 
:0,90 
:0,80 
: 1 
:0,50 
:0,60 
: 1 
:0,60 
:0,50 
:0,50 
:1 
:0,20 
:0,20 
:0,10 
:0,30 
:0,70 
:0,10 
:0,40 

:0,10 
:0,10 
:0,10 
:0,50 
:0,40 
:0,40 
:0,70 
:0,50 
:0,20 
: --
:0,10 
:0,30 
:0,20 
:0,60 
: --
:0,60 
:0,30 
:0,20 
: --
:0,10 
:0,70 
:0,10 
: --
:0,10 
:0,40 
:0,10 
:0,30 
:0,50 
:0,60 
:0,50 
:0,30 
:0,50 

0,25 
0,15 
0,25 
0,70 
0,50 
0,50 
0,70 
0.60 
0,45 

0,15 
0,15 
0,25 
0,70 
0,35 
0,75 
0,55 
0,60 
0,25 
0,35 
0,85 
0,35 
0,25 
0,30 
0,70 
0,15 
0,25 
0,30 
0,45 
0,60 
0,20 
0,45 

0,30 
0,10 
0,30 
0,40 
0,20 
0,20 

0,20 
0,50 

0,10 
:-0,30 

0,10 
0,20 
0,70 
0,30 
o,so 
0,80 
0,50 
0,50 
0,30 
0,50 
0,50 
0,40 
0;60 
0,10 

:-0,10 
:-0,40 
:-0,30 
: 0,2C 
:-0,20 
:-0,10 

: Dipakai 
:Tak dipakai 

Dipakai 
Dipakai 
Dipakai 
Dipakai 
Dipakai 
Dipakai 
Dipakai 

:Tak dipakai 
:Tak dipakai 
:Tak dipakai 
:Tak dipakai 

Dipakai 
Dipakai 
Dipakai 
Dipakai 
Dipakai 
Dipakai 
Dipakai 

:Tak dipakai 
Dipakai 

: Dipakai 
: Dipakai 
: Dipakai 
:Tak dipakai 
:Tak dipakai 
:Tak dipakai 
:Tak dipakai 
; Dipakc:ri 
:Tak dipakai 
:Tak dipakai 

-------------------------------------------------------
Keterangan: 
1) Uji coba 69 soal menghasilkan 42 soal sebagai in­

strumen tes basil belajar Ekono8i Perusahaan. 
2) 
3) 
4) 

5) 

J. Betul = Jumlah yang menjawab soal dengan betul. 
Siswa peserta uji coba ·sebanyak 36 orang (N = 36). 
KTg 10 orang kelompok tinggi prestasi uji coba 

(27,70% x 36 = 9,97 = 10 orang). 
KRd = 10 orang kelompok rendah prestasi uji coba. 

(27,70% x 36 = 9,97 = 10 orang). 
6) Nilai p = Jumlah yang menjawab soal dengan betul 

atau tingkat kesulitan tiap soal. 
7) Nilai q = Jumlah yang menjawab soal dengan salah. 
8) Jumlah nilai pq dari 42 soal instrumen tes hasil 

belajar Ekonomi Perusahaan = ~ pq = 9,1523. 
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Tabel 20 
Perhitungan Reliabilitas Konsistensi Internal dari 

42 Soal Instrumen Tes Hasil Belajar Ekonomi Perusahaan 
sebagai Hasil Uji Coba di SMEA Negeri 2 Padang 

No.: Skor: 2: 2: 
X f : fX : X fX Keterangan 

1 29 2 58 841 1682 
2 28 2 56 784 1568 
3 27 5 135 729 36Lf5 
4 25 1 25 625 625 
5 17 1 17 289 289 
6 16 1 16 256 256 
7 13 5 65 169 845 
8 12 2 24 144 288 
9 9 1 9 81 81 

----------------------------------
: 20 : 405 : : 9279 : 

Keterangan: 

1) Skor rata-rata = X = 405 : 20 = 20,25. 

15 

2 2 
2) SD = S = [(9279)/(20)] - [(405)/(20) ] 2 

= 53,8875. 

3) ~ pq = 9,1525 menurut keterangan di bawah Tabel 19 
pada halaman sebelum halaman ini. 

4) k = Jumlah soal tes hasil belajar = 42. 

5) Angka reliabilitas konsistensi internal dari 42 soal 
instrumen tes hasil belajar Ekonomi Perusahaan pada 
waktu uji coba = 

r 
K-R 20 

= 
k 

k - 1 
( 1 

t pq ~·: 
- ------ ) se. 

= [(42)/(42 1)] [ 1 - (9,1525)/(53,8875) ] 

= 0,85. 

K.S. Gani dan Sjamsoeddin R. Endah, Dasar dan 
Teknik Pengukuran dan Penilaian Hasil Pendidikan (Ja­
karta: Pusat Penelitian Atma Jaya dan Universitas Kato­
lik Indonesia Atama Jaya, 1978), hh. 137- 138. 

40044.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



LAMPIRAN VII: Reliabilitas Basil Belajar untuk 
Data Basil Penelitian 

Tabel 21 

16 

Perhitungan Angka Reliabilitas Data Basil Belajar 
Ekonorni Perusahaan 

No.:Skor: 2 2 
X : f : fX X : fX Keterangan 

-------------------------------------------------------
1 34 1 34 1156 1156 1) Rata-rata skor X 
2 32 1 32 1024 1024 
3 31 3 93 961 2883 (2190) I 116 
4 30 6 180 900 5400 
5 29 3 87 841 2523 18,8793 = 18,88. 
6 28 7 196 784 5488 
7 27 5 135 729 3645 2 2 
8 26 5 130 676 3380 2) SD = s = 
9 25 8 200 625 5000 

10 24 :11 264 576 6336 Lf8658 2190 2 
11 23 : 8 184 529 4232 ----- - (-----) 
12 14 : 6 84 196 1176 116 116 
13 13 :13 169 169 2197 
14 12 : 7 84 144 1008 = 63,04. 
15 11 :13 99 121 1573 
16 10 :10 100 100 1000 3) Jurnlah soal tes 
17 9 6 54 81 486 
1 Q Q 1 Q 64 64 surnatif = k = 42. .J..V v ..L v 

19 7 1 7 49 49 
20 6 1 6 36 36 
---------------------------------

:116:2190·: :48656 : 

4) Peserta tes surnatif Ekonorni Perusahaan = 210 orang. 
5) Kelornpok prestasi tinggi = 27,7% x 210 = 58 orang. 
6) Kelornpok prestasi rendah = 27,7% x 210 = 58 orang. 
7) Jumlah berprestasi tinggi dan rendah = 116 orang. 
8) Angka reliabilitas tes hasil belajar 

2 2 * 
r = [(k)(S ) -X (k X )] I [(k- 1) S ] 

K-R21 
(42)(63,04) - 18,88 (42- 18,88) 

0,86. 
(42 - 1) 63,04 

K.S. Gani dan Sjarnsoeddin R. Endah, Dasar dan 
Teknik Pengukuran dan Penilaian Basil Pendidikan (Ja­
karta: Pusat Penelitian Atrna Jaya dan Universitas Kato­
lik Indonesia Atrna Jaya, 1978), hh. 137- 138. 
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LAMPIRAN VIII: Data Skor Mentah Hasil Belajar 

Tabel 22 
Data Skor Mentah Hasil Belajar Ekonomi Perusahaan 

No.: Metode Tugas 
Individual 

Metode Tugas 
Kelompok 

Hetode 
Konvensional 

17 

U- ·-----------------·----------------·----------------. . . 
rut: Gaya B.: Gaya T.: Gaya B.:Gaya T.: Gaya B.:Gaya T. 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 

30 
31 
31 
29 
22 
18 
29 
27 
22 
24 
25 
18 
32 
30 
30 
24 
21 
19 
31 
24 . 
24 
27 
26 
24 
23 
19 
30 
10 
30 
21 
30 
17 
26 
24 
25 

Keterangan: 

24 
25 
28 
19 
13 
28 
16 
12 
11 
20 
27 
23 
27 
22 
22 
16 
13 
23 

9 
21 
14 
14 
11 
20 
21 
34 
25 
11 
19 
21 
20 
2Lf 
23 
16 
13 

11 
26 
26 
16 
20 
29 
17 

9 
16 
18 
28 
14 
10 
23 
15 
14 
14 
17 
28 
27 
19 
15 
14 
21 
23 
20 
28 
2Lf 
12 
21 
18 : 
22 
28 
25 

9 

8 
15 
25 
11 
13 
24 
21 
15 
16 
12 
16 
16 
11 
20 
13 
10 

9 
6 

25 
10 
22 
19 
18 
15 
11 
16 
11 
15 
20 
18 
18 
15 
25 
21 
20 

16 
23 
20 
13 
21 
20 
13 
17 
15 
19 
19 
16 
28 
14 
20 
13 
21 
21 
24 
10 
16 
19 
15 
14 
11 

9 
13 
19 
14 
15 
23 
17 
13 
20 
11 

1) Gaya B. = Gaya Berpikir Bebas Lingkungan. 
2) Gaya T. = Gaya Berpikir Terikat Lingkungan 
3) Nomor urut berdasarkan basil tes gaya berpikir. 

26 
11 
22 
15 
18 
21 
13 
15 
15 
12 
20 
16 
15 
14 
12 
10 
13 
11 

9 
11 
10 
10 

12 
13 
10 
12 
10 

7 
19 
14 
17 
17 
16 
20 
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LAtvlPIRAN IX: Statistika Deskriptif Hasil Belajar 

DESCRIPTIVE STATISTICS 

VARIABLE MEAN S.D N MEDIAN MODE MINIMUM t1AXH1m1 
-------- ----- ----- ------ ------- -------

Y1 22.26 6.100 70 23.00 24.00 9.00 34.00 
Y2 17.67 5.790 70 17.00 15.00 6.00 29.00 
Y3 15.69 4.460 70 15.00 13.00 7.00 28.00 
Y11 24.94 5.052 35 25.00 24.00 10.00 32.00 
Y12 19.57 6.021 35 20.00 21.00 9.00 34.00 
Y21 19.34 6.058 35 19.00 16.00 9.00 29.00 
Y22 16.00 5.105 35 16.00 15.00 6.00 25.00 
Y31 16.91 4.368 35 16.00 13.00 9.00 28.00 
Y32 14.49 4.341 35 14.00 10.00 7.00 26.00 

Keterangan: 

Y1 = Hasil Belajar secara Keseluruhan dengan Metode 
Tugas Individual. 

Y2 Hasil Belajar secara Keseluruahn dengan Metode 
Tugas Kelompok. 

Y3 = Hasil Belajar secara Keseluruhan dengan Metode 
Konvensional. 

Y11 = Hasil Belajar Anak Didik Gaya Berpikir Bebas 
Lingkungan dengan Metode Tugas Individual. 

Y12 = Hasil Belajar Anak Didik Gaya Berpikir Terikat 
Lingkungan dcngan Metode Tugas Individual. 

Y21 = Hasil Belajar Anak Didik Gaya Berpikir Bebas 
Lingkungan dengan Metode Tugas Kelompok. 

Y22 = Hasil Belajar Anak Didik Gaya Berpikir Terikat 
Lingkungan dengan Metode Tugas Kelompok. 

Y31 Hasil Belajar Anak Didik Gaya Berpikir Bebas 
Lingkungan dengan Metode Konvensional. 

Y32 = Hasil Belajar Anak Didik Gaya Berpikir Terikat 
Lingkungan dengan Metode Konvensional. 

Mean = Angka atau nilai rata-rata skor suatu kelompok. 

S.D Angka simpangan baku (standar deviation) suatu 
kelompok. 

Median= Angka atau nilai yang membagi dua sekelompok 
distribusi frekuensi yakni 50 % bagian bawah­
nya dan 50 % lagi bagian atasnya. 

Mode = Dalam distribusi tunggal ia merupakan nilai 
variabel yang mempunyai frekuensi tertinggi. 
Sedangkan dalam distribusi bergolong, ia meru­
pakan nilai tengah interval kelas yang mempu­
nyai frekuensi tertinggi dalam distribusi. 
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LAMPIRAN X: Uji Normalitas Distribusi Frekuensi. 

Tabel 23 
Uji Normalitas Distribusi Frekuensi Basil Belajar 

Ekonomi Perusahaan 

No.:Skor: ! f 
u- : : ---

z = : : Angka L data 
: i _ : F ( z ) : ( 2: f) /N - F ( z ) 

rut: X f N :(X- X)/ N: i i 
---:----:----:-------:----------:-------:--------------

1 : 2 : 3 : 

1 

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 

6 

7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
34 

1 

1 
1 
6 

10 
13 

7 
13 
11 
14 
14 

7 
8 

11 
14 
14 

7 
8 

11 
8 
5 
5 
7 
3 
6 
3 
1 
1 

4 

0,005 

0,010 
0,014 
0,043 
0,090 
0,152 
0,186 
0,248 
0,300 
0,367 
0,433 
0,467 
0,505 
0,557 
0,624 
0,690 
0,724 
0,762 
0,814 
0,852 
0,876 
0,900 
0,933 
0,948 
0,976 
0,990 
0,995 
1 

5 

- 2,14 

- 1,88 
- 1,72 
- 1,55 
- 1,39 
- 1,23 
- 1,07 
- 0,90 
- 0,74 
- 0,58 
- 0,41 
- 0,25 
- 0,09 

0,08 
0,24 
0,40 
0,56 
0,73 
0,89 
1,05 
1,21 
1,38 
1,54 
1,70 
1,87 
2,03 
2,19 
2,52 

6 

0,021 

0,030 
0,043 
0,061 
0,082 
0,109 
0,142 
0,184 
0,230 
0,281 
0, 3Lf1 
0,401 
0,464 
0,532 
0,595 
0,655 
0,712 
0,767 
0,813 
0,853 
0,887 
0,916 
0,938 
0,955 
0,969 
0,979 
0,986 
0,994 

: 7 = (4 - 6) 

0,005 - 0,021 
= - 0,016 

0,020 
0,029 
0,018 
0,008 
0,043 
0,044 
0,064 
0,070 
0,086 
0' 092~': 
0,066 
0,041 
0,025 
0,029 
0,035 
0,012 
0,005 
0,001 
0,001 
0,011 
0,016 
0,005 
0,007 
0,007 
0,011 
0,009 
0,006 

Keterangan: 
1) Angka L tabel = 1,36 I V 210 = 0,094 pada taraf 

signifikansi 0,05 menurut uji Kolmogorov Smirnov. 
2) Angka tertinggi dari L data = 0,092. 
3) Ternyata angka tertinggi L data (= 0,092) adalah 

lebih rendah dari angka L tabel (= 0,094). Oleh 
karena itu distribusi frekuensi data hasil belajar 
penelitian ini disimpulkan berdistribusi normal. 

40044.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



LAMPIRAN XI: Uji Homogenitas Varians Sampel Hasil 
Belajar Anak Didik Gaya Berpikir Bebas 
Lingkungan antara 3 Metode 

Ho 

Ha (j2 
1 

= 
2 

a-
2 

# 

Tabel 24 

20 

Uji Homogenitas Varians Sampel Hasil Belajar Gaya 
Berpikir Bebas Lingkungan antara Metode Tugas Indivi­
dual, Metode Tugas Kelompok dan Metode Konvensional 

: Hasil Belajar 2 2 : 2 
No.: Gaya Berpikir : dk : S : log S : (dk) log S 

:Bebas Lingkungan: i i 

1 Metode Tugas 34 25,50 1,4065 L,7.8210 
Individual 

2 Metode Tugas 34 36,72 1,5647 53.1998 
Kelompok 

3 Metode Konven- 34 19,10 1,2310 43.5540 
sional 

Jumlah :102 : : 144.5748 

2 2 
s [2:,(N- 1) s J I ['Z.(N- 1)] 

i 
2 2 2 

= [(34)(5,05) + (34)(6,06) + (34)(4,37) J I (102) 

27,10. 

2 
log S log 27,10 = 1,433 

B = (102) (1,433) = 146,166. 

i 
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2 
Angka chi-kuadrat ( X ) untuk varians sampel 

hasil belajar Gaya Berpikir Bebas Lingkungan antara Me-

tode Tugas Individual, Metode Tugas Kelompok dan Metode 

Konvensional = (2,3026) (146,166 - 144,5748) = 3,66. 
2 

Angka chi-kuadrat (X ) data ini adalah lebih kecil da-
2 

ripada angka chi-kuadrat ( X ) tabel 5,99. 
(0,95)(2) 

Oleh karena itu pada taraf signifikansi 0,05 diterima 

hipotesis nol dan ditolak hipotesis alternatif. Dengan 

kata lain varians sampel hasil belajar Gaya Berpikir 

Bebas Lingkungan antara Metode Tugas Individual, Metode 

Tugas Kelompok dan Metode Konvensional, ternyata bersi-

fat homogen. 
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LAMPIRAN XII: Uji Homogenitas Varians Sampel Hasil 
Belajar Anak Didik Gaya Berpikir Terikat 
Lingkungan antara 3 Metode 

Ho : 

Ha : 

= 

../J. 
1r 

()2 
2 

u2 
2 

o-2 
3 

../J. ()2 
1r 

3 

Tabel 25 

Uji Homogenitas Varians Sampel Hasil Belajar Gaya 
Berpikir Terikat Lingkungan antara Metode Tugas Indivi­
dual, Metode Tugas Kelompok dan Metode Konvensional 

: Hasil Belajar 2 2 : 2 
No.: Gaya Berpikir : dk: S : log S : (dk) log S 

:Bebas Lingkungan: i i 

1 Metode Tugas 34 36,24 1,5587 52,9958 
Individual 

2 Metode Tugas 34 26,11 1,4166 48.1644 
Kelompok 

3 Hetode Konven- 34 18,84 1. 2742 43.3228 
sional 

Jumlah :102 : : 144.4830 

2 2 
S = ['Z ( N - 1) S ] I [ 2:. ( N - 1)] 

i 
2 

[(34)(6,02) + 
2 2 

2 
log S 

(34)(5,11) + (34)(4,34) J I (102) 

27,06. 

log 27,06 = 1,4323. 

B = (102) (1,4323) = 146,0946. 

i 
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2 
Angka chi-kuadrat ( X ) untuk varians sampel 

hasil belajar Gaya Berpikir Bebas Lingkungan antara Me­

tode Tugas Individual, Metode Tugas Kelompok dan Metode 

Konvensional = (2,3026) (146,0946- 144,4830) = 3,71. 
2 

Angka chi-kuadrat (X ) data ini adalah lebih kecil da-
2 

ripada angka chi-kuadrat ( X ) tabel = 5,99. 
(0,95)(2) 

Oleh karena itu pada taraf signifikansi 0,05 diterima 

hipotesis nol dan ditolak hipotesis alternatif. Dengan 

kata lain varians sampel hasil belajar Gaya Berpikir 

Bebas Lingkungan antara Metode Tugas Individual, Metode 

Tugas Kelompok dan Metode Konvensional, ternyata bersi-

fat homogen. 
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LAMPIRAN XIII: Perhitungan Beberapa Jumlah Kuadrat (JK) 
dan Rata-rata Jumlah Kuadrat (RJK) untuk 
Analisis Variansi (Anava) Blok dari Ha­
sil Belajar Ekonomi Perusahaan 

Berdasarkan skor mentah basil belajar Ekonomi Per-

usahaan pada Lampiran di Tabel 22 di halaman 17 di mu-

ka, diperoleh angka-angka di bawah ini. 

Tabel 26 
2 

Jumlah Skor ( 2: X ) dan Jumlah Kuadra t ( Z. X ) 
Skor Hasil Belajar Ekonomi Perusahaan 

1 2 3 4 5 

:Jumlah 

1. Gay a Berpikir 
Be bas Lingkungan 

a. 2:' X 873 677 592 2142 
2 

b. ~ X 22643 14343 10662 47648 

2. Gay a Berpikir 
Terikat Lingkungan: 

a. ~ X 685 '_;\)\.} 507 1752 
2 

b. -2-. X 14639 9846 7985 32460 

-------------·--------------------
3. Hasil belajar se-

car a keseluruhan 

a. '! X 1558 1237 1099 3894 
2 

b. - X 37282 2Lf189 18647 80118 2.. 

Selanjutnya dikemukakan perhitungan beberapa 

jumlah kuadrat (JK) untuk sumber variansi bagi Tabel 10 
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(Anava Blok) di halaman 118 di muka. 

2 
1. JK total == 80188 - [ ( 389Lf) I 210 J == 7912,11. 

2 . JK Perlakuan (antar Kelompol~ Metode) 

2 2 2 2 
1558 1237 1099 3894 

== ( + + ---- ) ----- == 1584,60. 
70 70 70 210 

3. JK Blok (an tar Kelompok Gay a Berpikir) 

2 2 2 
2142 1752 3894 

== ( ----- + ----- ) == 724,28. 
105 105 210 

4. JK Perlakuan x Blok == 7912,11 - 1584,60 - 724,28 

= 5603,23. 

5. Rata-rata JK Perlakuan x Blok == 5603,23 206 

= 27,20. 

6. Rata-rata JK Perlakuan == 1584,60 : 2 == 792,30. 

7. Rata-rata JK Blok == 724.28 : 1 == 724,28. 
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LAMPIRAN XIV: Perhitungan Uji Scheffe terhadap Taraf 
Perbedaan Basil Belajar secara Keselu­
ruhan antara Metode Tugas Individual, 
Metode Tugas Kelompok dan Metode Kon­
vensional. 

26 

Dari data yang dikumpulkan diperoleh harga rata-

rata hasil belajar Ekonomi Perusahaan secara keseluruh-

an untuk Metode Tugas Individual, Metode Tugas Kelompok 

dan Metode Konvensional berturut-turut sebesar 22,26; 

17,67 dan 15,69; dan menurut Tabel 10 (tabel Anava 

Blok) di halaman 118 di muka angka rata-rata jumlah 

kuadrat Perlakuan x Blok sebesar 27,20. 

Angka F tabel pada taraf signifikansi 0,05 adalah 

(3 - 1) 3,04 = 6,08 dengan dk pembilang = 3 - 1 = 2 dan 

dk penyebut (210- 1·- 2) = 207; dan untuk F tabel pada 

taraf signifikansi 0,01 adalah = (3- 1) 4,71 = 9,42. 

Perbedaan rata-rata basil belajar antara Metode 
X 

Tugas Individual dikurangi Metode Tugas Kelompok = 
2 ~ 

[(22,26 - 17,67) J I [27,20 (1170 + 1170)] = 27,11. 

Perbedaan rata-rata basil belajar antara Metode 

Tugas Kelompok dikurangi Metode Konvensional = 
2 ns 

[(17,67- 15,69) J I [27,20 (1170 + 1170)] = 5,05. 

** Sangat signifikan (sangat berarti). 
ns 

Angka F hitung tidak signifikan, sebab lebih 
kecil dari angka F tabel 6,08. 

X 
D.E. Hinkle, W. Wiersma dan S.G. Jurs, 

Applied Statistics for the Behavioral Sciences (Boston: 
Houghton Mifflin Company, 1979), hh. 276- 280. 
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LAMPIRAN XV: Perhitungan Uji Scheffe terhadap Taraf 
Perbedaan Hasil Belajar Anak Didik Gaya 
Berpikir Bebas Lingkungan antara Metode 
Tugas Individual, Metode Tugas Kelompok 
dan Metode Konvensional. 

27 

Dari data yang dikumpulkan diperoleb barga rata-

rata basil belajar siswa Gaya Berpikir Bebas Lingkungan 

dengan Metode Tugas Individual, Metode Tugas Kelompok 

dan Metode Konvensional, berturut-turut sebesar 24,94; 

19,34 dan 16,91; dan menurut Tabel 10 (tabel Anava 

Blok) di balaman 118 di muka angka rata-rata jumlah 

kuadrat Perlakuan x Blok sebesar 27,20. 

Angka F tabel pada taraf signifikansi 0,05 adalab 

(3 - 1) 3,09 = 6,18 dengan dk pembilang = 3 - 1 = 2 dan 

dk penyebut = 105 - 1 - 2 = 102; dan untuk F tabel pada 

taraf signifikansi 0;01 adalab (3 - 1) 4;82 = 

Perbedaan rata-rata basil belajar mereka antara 

Metode Tugas Individual dikurangi Metode Tugas Kelompok 

2 ~ 

= [(24,94 - 19,34) J I [27,20 (1135 + 1135)] = 20,18. 

Perbedaan rata-rata basil belajar mereka antara 

Metode Tugas Kelompok dikurangi Metode Konvensional 

2 ns 
= [(19,34 - 16,91) ] I [27,2G (1135 + 1135)] = 3,80. 

** Sangat signifikan (sangat berarti). 
ns 

Tidak signifi~an. 
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LAMPIRAN XVI: Perhitung~n Uji Scheffe terhadap Taraf 
rerbedaan Hasil Belajar Anak Didik Gaya 
Berpikir Terikat Lingkungan antara Me­
tode Tugas Individual, Metode Tugas 
Kelompok dan Metode Konvensional. 

Dari data yang dikumpulkan diperoleh barga rata­

rata basil belajar siswa Gaya Berpikir Terikat Ling-

kungan untuk Metode Tugas Individual, Metode Tugas Ke-

lompok dan Metode Konvensional, berturut-turut sebesar 

19,57; 16,00 dan 14,49; dan menurut Tabel 10 (tabel 

Anava Blok) di balaman 118 di muka angka rata-rata 

jumlab kuadrat Perlakuan x Blok sebesar 27,20 

Angka F tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan 

dk pembilang :::: 3 - 1 :::: 2 dan dk penyebut 102 adalab == 

(3 1) 3,09 :::: 6,18; sedang untuk taraf signifikansi 

0,01 adalab == (3 - 1) 4,82 :::: 9,64. 

Perbedaan basil belajar mereka an tara metode tug as 

individual dikurangi metode tugas kelompok == 
2 

[(19,57 - 16,00) J I [27,20 (1135 + 1135)] == 8,20. 

Perbedaan basil belajar mereka antara metode tugas 

kelompok dengan metode konvensional == 
2 

[(16,00- 14,49) J I [27,20 (1135 + 1135)] 
ns 

1,47. 

Perbedaan basil belajar mereka antara metode tugas 

individual dengan metode konvensional == 
2 ~ 

[(19,57 - 14,49) J I [27,20 (1135 + 1135)] == 16,60. 

** == Sangat signifikan (sangat berarti). 
ns == Tidak singnifikan. 
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LAMPIRAN XVII: Tes Sumatif (Hasil Belajar) Ekonomi 
Perusahaan tentang Gabungan Badan Usa­
ha, Organisasi Intern adan Usaha, ·Te­
naga Kerja dan Sistem Upah 

Jenis soal : 
Jumlah soal: 

Soal Obyektif 
42 terdiri dari: 

7 soal Betul Salah dan 
35 soal Pilihan Jarnak 

dengan enam pilihan 

Petunjuk: 

1. Janganlah anda menulis atau mencoret-coret pada 

lembaran soal. 

2. Kemukakanlah jawaban anda di lembaran jawaban yang 

telah disediakan. 

3. Kemukakanlah jawaban anda dengan cara memberi 

4. 

tanda silang (X) pada salah satu dari jawaban yang 

ada di lembaran jawaban, yang anda anggap paling 

tepat. 

Bila anda ingin menukar jawaban yang telah 

dibikin, maka himkanlah jawaban tersebut lalu 

berilah tanda silang (X) pada jawaban baru. 

5. Serahkan kembali kertas lembaran soal bersama 

lembaran jawaban anda. 

6. Waktu mengerjakan soal ini terbatas, karena itu 

kerjakanlah dahulu soal yang bisa anda jawab. 

7. Soal nomor 1 s/d 7 adalah betul salah (BS) dan 

soal nomor 8 s/d 42 adalah soal pilihan jamak (PJ) 

dengan enam pilihan (option). 
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S o a 1 : 

1. B-S 

2. B-S 

3. B-S 

4. B-S 

5. B-S 

6. B-S 

7. B-S 

Di dalam suatu kartel kondisi si penjualan, 
badan usaha yang tergabung di dalamnya me­
nentukan satu atau beberapa macam kondisi 
penjualan barang kepada pembeli. 

Di dalam suatu kartel kalkulasi ada keten­
tuan jumlah persen laba yang dihitung pada 
setiap unit barang yang dijual. 

Di dalam suatu kartel rayon tidak ada lagi 
terdapat kemungkinan bersaing mengenai kua­
litas barang yang dijual masing-masing ang­
gota. 

Di dalam suatu kartel produksi tidak ada 
lagi kterdapat emungkinan bersaing mengenai 
syarat-syarat penjualan barang-barang anta­
ra sesama anggotanya. 

Di dalam sistem upah sliding scale naik tu­
run upah pekerja suatu perusahaan tergan­
tung pada naik turun harga barang kebutuhan 
pokok sehari-hari, dan bukan didasarkan pa­
da naik turun harga penjualan barang peru­
sahaan yang bersangkutan. 

Di dalam suatu sistim upah indeks, daya be­
li pekerja selalu diusahakan tetap tidak 
dipengaruhi kenaikkan harga-harga barang. 

Invesment trust adalah badan usaha yang se­
lain menanamkan modalnya di berbagai sero 
beberapa badan usaha, juga ikut mencampuri 
urusan pengaturan keuangan badan usaha yang 
seronya dibeli itu. 

8. Gabungan beberapa badan usaha yang sama perusaha­
annya disebut: 

A. paralelisasi. 
B. gabungan horizontal. 
C. gabungan vertikal. 

D. gabungan harmonis. 
E. gabungan sejajar. 
F. A, B, C, D dan E 

adalah salah. 

9. Konsentrasi vertikal adalah konsentrasi dari ba­
dan-badan usaha yang: 
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A. sejajar pasar induknya. 
B. beraneka proses produksinya. 
C. sama tingkat outputnya. 
D. berurutan proses produksinya. 
E. sejenis outputnya. 
F. A, B 1 C, D dan E adalah salah. 

10. Gabungan badan~badan usaha yang berlainan proses 
produksinya atau yang tidak sejenis perusahaanya, 
tetapi pasar produknya sebagai satu kelompok ba­
rang, disebut: 

A. klasifikasi. 
B. verifikasi. 
C. gabungan horizontal. 

D. integrasi. 
E. paralelisasi. 
F. A, B, C, D dan E ada­

lab salah. 

11. Gabungan beberapa badan usaha yang berlainan 
proses produksinya atau berlainan jenls perusaha­
annya, tetapi tingkat produk yang dihasilkannya 
sama, dapat disebut sebagai gabungan: 

A. desintegrasi. 
B. sejajar/paralel. 
C. horizontal. 

D. deviasi investasi. 
E. retribusi modal. 
F. A, B, C, D dan E adalah 

salah. 

12. Suatu badan usaha berdagang beberapa macam output 
yang pasarnya dipandang sebagai satu kelompok. Ke­
mudian salah satu output itu diurus perdagangannya 
oleh suatu badan usaha tersendiri lepas dari badan 
semula. Kejadian demikian disebut: 

A. munculnya pasar baru output. 
B. inovasi investasi. 
C. rasionalisasi perusahaan. 

·D. spesialiasi. 
E. diferensiasi. 
F. A, B, C, D dan 

E adalah salah 

13. PT. Kemajuan melakukan/melaksanakan beberapa macam 
produksi/perusahaan yaitu produksi R, S, T dan P, 
yang semuanya sama tingkat produksinya . Kemudian 
karena kemaujuan tingkat produksi atau perusahaan 
T, maka diputuskan oleh PT. Kemajuan bahwa pengu­
rusan perusahaan atau produksi T itu dikelola ter­
sendiri oleh badan usaha baru yang bernama Fa. 
Tunas. Kejadian pemisahan pengurusan produksi T 
secara demikian disebut: 

A. realokasi perusahaan nasional. 
B. inovasi investasi. 
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C. spesialisasi. 
D. norwalisasi perusahaan. 
E. differensiasi. 
F. A, B, C, D dan E adalah salah. 

14. CV. Badaruddin dipimpin oleh Badaruddin mengusaha­
kan beberapa proses produksi yang berurutan ting­
katnya yaitu proses produksi K, L, N dan 0. Karena 
kemajuan pesat proses produksi K maka diputuskan 
oleh CV. Badaruddin bahwa prose~ produksi K diurus 
oleh badan tersendiri yaitu CV. Ahmad yang dipim­
pin Ahmad, anak Badaruddin. Kejadian pemisahan pe­
ngurusan proses produksi K demikian disebut: 

A. retribusi perusahaan. 
B. deviasi perusahaan. 
C. kolom perusahaan. 

D. diferensiasi. 
E. concern. 
F. A, B, C, D dan E 

adalah salah. 

15. Gabungan beberapa badan usaha yang anggotanya 
masih tetap mempunyai kemerdekaan hukum dan kemer­
dekaan ekonomi disebut: 

A. kartel. 
B. trust. 
C. holding compani. 

D. voting trust. 
E. concern. 
F. A, B, C, D dan E adalah 

salah. 

16. Gabungan beberapa badan usaha yang anggotanya 
masih mempunyai kemerdekaan hukum dan tidak lagi 
mempunyai kemerdekaan ekonomi karena induk gabung­
annya telah ikut mengendalikan keuangan badan usa­
ha dari anggotanya tersebut disebut: 

A. kartel. 
B. Merger. 
C. joint vebture. 

D. concern. 
E. kontrak karya. 
F. A, B, C, D danE 

adalah salah. 

17. Gabungan beberapa badan usaha yang paralel jenis 
perusahaanya dapat merupakan suatu: 

A. kartel. 
B. merger. 
C. organisasi perusa­

haan sejenis (OPS). 

D. sindikat penjualan. 
E. joint venture. 
F. A, B, C, D danE ada­

lah alah. 

18. Fa. Jannah, Fa. Rahmat dan CV Teladan melakukan 
usaha penangkapan ikan di laut. Ke tiga badan usa­
ha ini melakukan konsolidasi dengan cara mensatu-
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kan harta dan utang piutang mereka, meleburkan ke 
tiga badan usaha tersebut, lalu langsung sebagai 
gantinya mendirikan badan usaha baru dengan nama 
PT. Ikan Sehat yang dapat dipandang sebagai suatu: 

A. kartel. D. voting trust. 
B. merger. E. joint venture. 
C. trust. F. production sharing. 

19. PT. Gunung membeli sebagian sero dari masing-ma­
sing badan usaha PT. Kuat, PT. Komunikasi, PT. 
Mahmud dan PT. Subur. Setelah membeli sero itu PT. 
Gunung tidak ikut campur urusan intern dan ekstern 
dari masing-masing badan usaha yang dibeli seronya 
itu. Dalam hal ini PT. Gunung dapat dipandang se­
bagai suatu: 

A. trust. 
B. voting trust. 
C. invesment trust. 

D. holding company. 
E. concern. 
F. A, B, C, D dan E ada­

lah salah. 

20. Bila PT. Gunung di dalam soal nomor 19 di atas 
kemudian ikut campur pengaturan/pengendalian fi­
nansial dari semua badan usaha yang dibeli seronya 
itu (PT. Kuat, PT. Komunikasi, PT. Mahmud dan PT. 
Subur), maka sekarang PT. Gunung dapat dipandang 
ror"\'1.---.n,-...,..; ,...,,,,-,.r,, • 
.:>c:.uu. 6 u...t.. uuu.'-"'-'• 

A. trust. D. holding company. 
B. voting trust. E. concern. 
C. invenstement trust. F. A, B, C, D dan E ada­

lah salah . 

. 21. Usman dan Ali masing-masingnya berdagang kopra. 
Mereka berdua mengumpulkan atau mensatukan modal 
uangnya lalu memborong semua kopra yang dipasarkan 
di Sumatera Barat, dan menyimpan kopra tersebut 
dengan niat supaya harga kopra naik. Bila harga 
kopra naik mereka jual persediaan kopranya. Kerja 
sama Usman dan Ali ini dapat dipandang sebagai: 

A. concern D. kontrak karya. 
B. ring. E. voting trust. 
C. corner. F. A, B, C, D danE adalah salah. 

22. Corak kemerdekaan hukum dan kemerdekaan ekonomi 
yang dimiliki anggota suatu holding company, ada­
lah sama dengan corak kemerdekaan hukum dan kemer­
dekaan ekonomi yang dimiliki anggota suatu: 
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A. trust. D. rlng. 
B. voting trust, E. i n\"er smen t trust. 
( e_g_r F production shari1_ '--. 

23. Corak kemerdekaan hukum dan kemerdekaan ekonomi 
yang dimiliki badan usaha yang jadi anggota suatu 
gabungan yang bernama joint venture, adalah sama 
dengan corak kemerdekaan hukum dan kemerdekaan 
ekonomi yang dimiliki oleh anggota suatu gabungan 
yang bernama: 

A. trust. 
B. voting trust. 
C. investment trust. 

D. concern. 
E. merger. 
F. Al B, C, D dan E ada­

lah salah. 

24. Dilihat dari jenis-jenis perusahaan dari badan-ba­
dan usaha yang tergabung dalam suatu holding com­
pany, maka holding company itu ad2lah gabungan da­
ri jenis perusahaan yang: 

A. horizontal. D. A dan B. 
B. vertikal. E. B dan C. 
C. paralel. F. A, B dan C. 

25. Bentuk hukum dari suatu usaha production sharing 
dapat berupa suatu: 

A. badan usaha perorangan. 
B. Fa. (Firma). 
C. PT. (Per seroan Terba tas). 
D. CV. (Commanditaires Vennotschap). 
E. perjanjian bagi hasil/keuntungarr. 
F. organisasi kerja sama tentang sesuatu. 

26. Bentuk hukum dari suatu usaha yang disebut joint 
venture biasanya di negeri kita berupa: 
A. badan usaha perorangan. 
B. Firma. 
C. CV. (Commanditaires Vennotschap) 
D. organisasi kerja sama mengenai sesuatu. 
E. perjanjian bagi hasil/keuntungan. 
F. PT. (Perseroan terbatas). 

27. Bentuk hukum dari suatu usaha yang disebut holding 
company biasanya di negeri kita berupa: 
A. badan usaha perorangan. E. organisasi kerja 
B. Firma. sama. 
C. PT. F. Yayasan. 
D. CV. 
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28. Bentuk hukum dari suatu usaha yang disebut merger 
di negeri kita biasanya berupa: 

A. badan usaha perorangan. D. CV. 

35 

B. Firma. E. Perusahaan Negara. 
C. PT. F. organisasi kerja 

sama. 

29. Bentuk hukum dari suatu kartel dapat berupa suatu: 

A. badan usaha perorangan. 
B. Firma. 
C. PT. 
D. CV. 

E. perjanjian bagi 
hasil. 

F. organisasi kerja 
sama. 

30 Bentuk hukum dari suatu usaha yang bernama corner 
adalah berupa suatu: 

A. badan usaha perorangan. E. perjanjian bagi 
untung. B. Firma. 

C. PT. 
D. CV. 

F. organisasi kerja 
sama. 

Soal-soal nomor 31 sampai dengan soal nomor 37 di bawah 
ini adalah soal organisasi intern dari suatu badan 
usaha industri besar yang punya bagian-bagian sebagai 
berikut: 

a. Bagian Umum yang terbagi pula atas : 
a.1. Bagian Pimpinan Perencanaan. 
a.2. Baggian Pimpinan Pelaksanaan. 
a.3. Bagian Pimpinan Pemeriksaan. 

b. Bagian Tata Usaha. 
c. Bagian keuangan. 
d. Bagian Produksi/Teknik. 
e. Bagian Personalia. 
f. Bagian Pemasaran, yang terdiri d2ri: 

f.1. Bagian Penjualan. 
f.2. Bagian Pembelian. 
f.3. Bagian Gudang. 

31. Tugas menetapkan garis-garis besar mengenai cara 
dan pedoman-pedoman umum untuk mencapai tujuan 
perusahaan adalah tugas dari Bagian: 

A. Produksi. 
B. Personalia. 

D. Pimpinan pelaksanaan. 
E. Pimpinan perencanaan. 

C. Penjualan. F. Pimpinan Pengawasan. 
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32. Tugas QEmbuat kalkulasi harga pe~buatan ~asil pro­
duksi adalah tugas dari Bagian: 

A. Tata Usaha. D. Pimpinan Penga~asan/Pemerik-
B. Keuangan. saan. 
c. Penjualan. E. Pimpinan Pelaksanaan. 

F. A, B, c, D dan E adalah salah. 

33. Tugas menyelenggarakan pembiayaan perusahaan ada­
lah tugas dari Bagian: 

A. Pimpinan Perencanaan. 
B. Pimpinan Pemeriksaan/ 

Pengm.;asan. 
C. Pembelian. 

D. Keuangan. 
E. Penjualan. 
F. Personalia. 

34. Tugas mengadakan penelitian psikoteknis terhadap 
pegawai/pekerja adalah tugas dari bagian: 

A. Penjualan D. Pemasaran. 
B. Personalia. E. Produksi. 
C. Tata Usaha. F. Pimpinan Pengawasan. 

35. Tugas menyelenggarakan pendidikan dan latihan bagi 
para pegawai dan pekerja dari badan usaha adalah 
tugas dari Bagian: 

36. 

A. Pimpinan Perencanaan. D, Tata Usaha, 
B. Pimpinan Pelaksanan E. Produks i. 
C. produksi. F. Pimpinan Pengawasan/ 

Pemeriksaan. 

Tugas mengadakan penelitian terr~ang cara 
atau gerakan kerja dan waktu kerja dalam 
produksi adalah tugas dari Bagian: 

kerja 
proses 

A. Tata usaha. D. Pimpinan perancanaan. 
B. Personalia. E. Pimpinan Pelaksanaan. 
C. Pemasaran. F. Produksi. 

37. Tugas menyelidiki dan mengusahakan adanya faktor­
faktor yang dapat menimbulkan kegairahan kerja ba­
gi para pekerja dan pegawai dalam proses produksi 
adalah tugas dari Bagian: 

A. Tata Usaha. D. Pimpinan Perencanaan. 
B. Personalian. E. Keuangan. 
C. Produksi. F. Pemasaran. 
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>lenurut sistem organisa.si tenaga l:erja Taylor 5 tu­
gas menjelaskan kepada para mandor pelaksana ten­
tang maksud instruksi dalam kartu instruksi kerja 
adalah tugas dari: 

A. route clerk. D. disciplinarian. 
B. instruction. E. gang boss. 
C. time and cost clerk. F. inspector. 

39. Tugas menyiapkan/menyediakann bahan-bahan serta 
alat-alat yang akan dipergunakan dalam produksi, 
dan menyediakan atau menyiapkan pekerjaan baru ba­
gi para pekerja yang hampir selesai tugasnya se­
hingga dihindari waktu yang terluang, menurut sis­
tern Taylor, adalah tugas dari: 

A. route clerk. D. gang boss. 
B. time and cost clerk. E. speed boss. 
C. disciplinarian. F. inspector. 

40. Tug as menerima pekerjaan baru dalam sis tern Taylor 
adalah tugas dari: 

A. route clerk. D. gang boss. 
B. instruction cardman. E. disciplinarian. 
C. time and cost clerk. F. inspector. 

4L Tugas bertanggung jawab atas haik huruk kualitas 
hasil produksi menurut Taylor adalah tugas dari: 

A. route clerk. D. gang boss. 
B. instruction cardman. E. inspector. 
C. disciplinarian. F. repair boss. 

42. Suatu unit pekerjaan mempunyai waktu standar seba­
nyak 10 jam, upah per jam sebesar Rp.4.000,-- (em­
pat ribu ruipah), dan premi sebesar 30% . Alida­
pat menyelesaikan per unit pekerjaan itu dalam 6 
jam. Premi dihitung menurut sistem Emerson. Maka 
besarnya penerimaan premi bagi Ali per unit peker­
jaan itu adalah: 

A. kurang dari IZp. 3.500,--. 
B. an tara Rp. 3.600,-- s . d Rp. 4.700,--. 
c. an tara Rp. 4.750,-- s. d Rp. 7.000,--. 
D. an tara Rp. 7.000,-- s. d Rp. 12.500,--. 
E. an tara Rp. 13.000,-- s. d Rp. 15.000,--. 
F. lebih dari Rp. 15.000,--. 
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-
Lampiran XVIII: Tes formatif ikonomi Perusahaan tentang 

Petunjuk: 

Gabungan Badan Usaha, Organisasi Intern 
Badan usaha, Tenaga Kerja dan Sistem 
Upah 

TES FORMATIF I 

GABUNGAN BADAN USAHA 

( 57 Soal ) 

1. Jawablah soal dengan cara rnernilih salah satu dari 
jawaban yang anda anggap paling betul. 

2. Waktu menjawab soal terbatas, karena itu jawablah 
lebih dahulu mana yang dapat. 

S o a 1: 

1. Bila suatu gabungan badan usaha dibentuk dari dua 
atau lebih badan usaha, mika tujuan pernbentukan 
gabungan itu adalah untuk: 

A. 
B. 
c. 
D. 
E. 

rnengurangi/rnenghilangkan persaingan. • rnernperkuat kedudukan Perusahaan. 
rnenjaga harga stabil. F. rnenguasai pasar. 
rnencapai monopoli. G. sernua A, B, C, D, 
rnenurunkan biaya. E dan F betul. 

2. Gabungan horizontal adalah gabungan antara badan 
usaha yang perusahaannya atau produksinya: 

A. sarna atau sejenis. 
Contoh: sarna-sarna produksi tepung teregu, sa­
ma-sarna perusahaan perhotelan, atau sarna-sarna 
produksi rninyak bumi. 

B. tidak sama atau tidak sejenis tetapi proses 
produksinya berurutan. 
Contoh sebagai berikut: 
1. Gabungan antara badan usaha yang rnelakukan 

usaha perkebunan/pertanian gandurn dengan 
badan usaha produksi tepung gandurn dan 
badan usaha pabrik roti. 

2. Gabungan peternakan sapi dengan usaha pe­
nyarnakan kulit dengan usaha pabrik sepatu. 

C. tidak sarna atau tidak sejenis dan proses pro­
duksinya juga tidak berurutan, tapi tingkat 
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produksinya sama dan pasar produksinya dipan­
dang berdampingan. 

Contohnya gabungan antara badan usaha yang 
sama-sama tigkat produksi barang akhir/barang 
konsumsi seperti berikut: 
1. Gabungan badan usaha pabrik sepatu dengan 

pabrik sernir sepatu. 
2. Gabungan badan usaha perkebunan teh, per­

kebunan kopi, perkebunan coklat, perkebun­
an kina dan perkebunan karet. 

3. Gabungan badan usaha kain batik, badan u­
saha kain cita, badan usaha produksi sepa­
tu dan kue-kue. 

4. Toko kerneja dan celana bergabung dengan 
toko yang rnenjual ekskrirn, toko kue-kue 
dan toko rnenjual barang kosrnetik. Gabungan 
ini akan rnenjadi toko serba ada. 

D. A dan B. F. B dan C. 
E. A dan C. G. A, B dan . 

3. Gabungan vertikal adalah gabungan antara badan u­
saha yang perusahaannya/produksinya: 

A. 
B. 

D. 
E. 

sarna atau sejenis. 
tidak sarna atau tidak sejenis tapi proses 
produksinya berurutan. 
tiil.<=~k !=:.<=im.<=i .<=~t.<=111 tin::Jk SPiPnis n;:m nrOSPS nro-
- - - -- -. - -· --- -- -- - -- - - - - - -- - - ..J - -- -- - - - . J,. • J.. 

duksinya tidak berurutan, tapi tingkat produk­
sinya sarna dan pasar produknya terrnasuk satu 
kelornpok atau dianggap berdarnpingan. 
A dan B F. B dan C. 
A dan C. G. A, B dan C. 

4. Gabungan para1el atau paralelisasi adalah gabungan 
antara badan usaha yang produksinya/perusahaannya: 

A. sarna atau sejenis. 
B. tidak sarna atau berlainan jenis tapi proses 

produksinya berurutan. 
C. tidak sarna atau tidak sejenis dan proses pro­

duksinya tidak berurutan, tapi tingkat produk­
sinya sarna dan pasar produknya dipandang ter­
rnasuk di dalarn satu kelornpok atau dipandang 
berdarnpingan. 

D. A dan B. F. B dan C. 
E. A dan C. G. A, B, dan C. 

5. Gabungan badan usaha yang dibentuk dari beberapa 
badan usaha di dalarn satu lajur perusahaan atau di 
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dalam satu kolom perusahaan disebut gabungan: 

A. horizontal. 
B. vertikal. 
C. paralel/paralelisasi. 

D. A dan B. 
E. A dan C. 
F. B dan C. 

G. A, B 
dan 
c. 

6. Integrasi adalah sama pengertiannya dengan: 

A. gabungan horizontal. 
B. paralelisasi. 
C. gabungan vertikal. 
D. diferensiasi. 

E. spesialisasi. 
F. normalisasi. 
G. A, B, C, D, E dan 

F adalah salah. 

7. Bila sebelumnya ada beberapa kegiatan proses pro­
duksi yang berturut-turut dilaksanakan oleh suatu 
badan usaha, kemudian satu macam kegiatan proses 
produksi memisahkan diri karena ia diurus oleh su­
atu badan usaha baru. Kejadian pemisahan diri de­
mikian disebut: 

A. integrasi. 
B. spesialisasi. 
C. deklarasi. 
D. rasionalisasi. 

E. diferensiasi. 
F. kompensasi. 
G. A, B, C, D, E dan F 

adalah salah. 

8. Bila suatu badan usaha melakukan beraneka jenis 
produksi yang tidak berurutan prosesnya tapi ting­
kat produknya sama (umpamanya beraneka macam bahan 
mentah, atau beberapa macam barang setengah jadi, 
atau beberapa macam barang konsumsi). Kemudian u­
saha satu macam produk di antaranya memisahkan di­
ri menjadi suatu badan usaha berdiri sendiri. Ke­
jadian memisahkan diri demikian disebut: 

9. 

10. 

A. integrasi. 
B. spesialisasi. 
C. deklarasi. 
D. rasionalisasi. 

E. diferensiasi. 
F. subsi tusi. 
G. A, B, C, D, E dan F 

adalah salah. 

Kartel adalah suatu bentuk atau contoh dari: 
A. gabungan horizontal. 
B. gabungan paralel. 
C. integrasi. 
D. gabungan vertikal. 

E. diferensiasi. 
F. kompensasi. 
G. A, B, C, D, E 

adalah salah. 
dan F 

Bentuk hukum dari suatu kartel dapat berupa suatu: 
A. usaha perseorangan. 
B. PT (Perseroan Terbatas). 
C. koperasi sebagai 

badan hukum. 

D. yayasan. 
E. CV. 
F. Fa (Firma). 
G. perkumpulan. 
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l~artel r:1erupakan gabungan bad an us aha bersifat: 

A. sementara. D. A 
B. insidentil. E. A 
c. permanen. F. A, 

Tujuan utama pembentukan 

A. menurunkan biaya. 
B. memperkuat kedudukan 

perusahaan. 
C. menguasai pasar. 
D. rasionalisasi. 

dan B. G. A, B, c, D' 
dan C. E dan F ada-

B dan c. lab salah. 

suatu kartel untuk: 

E. standardisasi. 
F. membagi risiko. 
G. peningkatan mutu 

karymvan. 

13. Dilihat dari sudut kartel atau dilihat dari sesama 
anggota kartel, maka suatu tadan usaha yang jarii 
anggota kartel mempunyai atau masih mempunyai ke­
merdekaan: 

A. segi hukum. E. ekstern/bertindak ke-
B. segi ekonomi. luar secara insidentil 
c. segi hukum dan F. mengatur segi intern 

segi ekonomi. dalam j ang ka pendek. 
D. manajemen secara G. A, B, c, D, E dan F 

insidentil. adalah salah. 

14. OPS (Organisasi Perusahaan Sejenis) perhotelan da­
pat dimasukkan ke dalam golongan kartel: 

A. kondisi 
B. harga. 
C. rayon. 

D. kalkulassi. 
E. produksi. 
F. paksa. 

G. A, B, C, D, E 
dan F adalah 
sa lab. 

15. OPS tepung/makanan dapat dimasukkan ke dalam go­
longan kartel: 

A. kondisi. 
B. harga. 
C. kal kulas i. 

D. produksi. 
E. paksa. 
F. rayon. 

G. A, B, C, D, E 
dan F adalah 
sa lab. 

16. OPEC atau Organisasi negara Pengekspor Minyak da­
pat kita sebut sebagai suatu kartel: 
A. kondisi dan rayon. E. kondisi dan penjualan. 
B. harga dan produksi. F. pembagian laba. 
C. kalkulasi dan harga. G. A, B, C, D, E dan F 
D. penjualan dan harga. adalah salah. 

17. Di dalam suatu kartel terdapat adanya: 

A. penyatuan hak milik antara anggota kartel. 
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B. 

c. 

D. 

E. 
F. 

G. 

18. B-S 

42 

kesatuan manajemen yang mengelola intern dan 
ekstern anggota kartel. 
pengavasan dan peningkatan mutu karyawan ang­
gota kartel. 
bantuan modal dan kredit dari kartel ke anggo­
ta kartel dan sebaliknya. 
perjanjian tentang beberapa hal antara anggota 
pengawasan mengenai mutu barang yang dihasil­
kan_anggota kartel. 
A, B, C, D, E dan F adalah salah. 

(Betul atau salah). Di dalam suatu kartel 
kondisi tidak ada lagi kemungkinan bersaing 
antara anggota kartel mengenai harga barang 
yang dijual. 

19. B-S Di dalam kartel rayon tidak ada lagi persa­
ingan antara sesama anggotanya mengenai mutu 
barang yang dijual. 

20. B-S Di dalam kartel harga ada ketentuan mengenai 
syarat pembayaran. 

21. B-S Di dalam kartel produksi ada ketentuan menge­
nai syarat penyerahan barang. 

22. B-S Di dalam POOL ada ketentuan mengenai laba ko-

23. B-S 

+-n .... h<>cil ,._.,,.,;,,,,,., <:>no-o-f"\t-!:1 V!'l1'"t-ol rlim-"lc11VV!:!n 
..... ...,.£... "'""""""' .................. t'-&.•..J _ ......................... - .... bb ..... -- ............. - ---- --·~·--_. ......... _ ..... 

ke dalam kas umum kartel, kemudian laba ber­
sih dibagikan kepada anggota kartel menurut 
perbandingan tertentu dari hasil persetujuan 
bersama. 

Di dalam kartel penjualan atau sindikat 
jualan, masing-masing anggota kartel 
boleh menjual lansung kepada konsumen, 
inkan kartel yang berhak menjual kepada 
sumen semua output anggotanya. 

pen­
tidak 
mela­

kon-

24. B-S Ada tiga badan usaha yaitu CV. Amir yang mem­
produksi gambir, Fa. Teguh yang berdagang ba­
rang pecah belah, dan PT. Damai yang membuka 
usaha restoran dan penginapan. Ke tiga badan 
usaha ini tak dapat membentuk suatu kartel. 

25. B-S Ada dua badan usaha yaitu PT. Permai 
mengusahakan perkebunan kopra, dan CV. 
yang memproduksi minyak kelapa. Kedua 
usaha ini dapat membentuk suatu kartel. 

yang 
Nyata 
bad an 

40044.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43 

26. n-~ Ada dua badan usaha yaitu PT. Percetakan Ka­
rim dan CV. Percetakan Nusa. Ke dua badan u­
saha percetakan ini dapat membentuk suatu 
kartel. 

27. B-S Fa. Selamat menjadi distributor dan dealer 
kendaraan merk Daihatsu, Isuzu, Suzuki, dan 
lainnya. PT. Sentosa menjadi distributor ken­
daraan merk Mercedes, Leyland, Morris, Chev­
rolet dan lainnya. Ke dua badan usaha ini bi­
sa atau dapat membentuk kartel produksi. 

28. B-S Ada tiga badan usaha, yaitu PT. Hotel Nusan­
tara, Fa. Hotel Sehat dan Fa. Sempurna yang 
membuka usaha restoran. Ke tiga badan usaha 
ini dapat membentuk kartel kondisi. 

29. B-S Bila dibentuk suatu kartel maka utang piutang 
dari badan usaha anggota kartel tersebut men­
jadi utang piutang dari kartel. 

30. B-S Suatu kartel berhak mencampuri urusan intern 
semua badan usaha anggotanya. 

31. B-S GKPN (Gabungan Koperasi Pegawai Negeri) dapat 
dipandang sebagai suatu kartel. (GKPN: daerah 
usahanya meliputi propinsi atau Dati I). 

32. B-S BUUD (Badan Usaha Unit Desa) adalah badan 
kerja sama antara beberapa koperasi Primer 
Pertanian yang ada di dalam Wilayah Unit Desa 
yang biasanya meliputi empat atau enam kelu­
rahan yang luasnya sekitar 600 - 1.000 ha. 
Berdasarkan pengertian demikian maka BUUD da­
pat dipandang sebagai kartel. 
Selanjutnya berhubung pembentukan BUUD berda­
kan ketentuan-ketentuan Pemerintah, maka BUUD 
ini dapat digolongkan ke dalam kartel paksa. 

33. B-S Beberapa badan usaha yang sejenis perusahaan­
nya tidak dapat membentuk suatu trust. 

34. B-S Beberapa badan usaha yang paralel produknya 
dapat membentuk suatu holding company. 

35. B-S Beberapa badan usaha yang paralel produknya 
dapat membentuk suatu corner. 

36. B-S Joint venture adalah badan usaha yang dapat 
dibentuk oleh pemerintah dengan swasta asing 
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can dEngan s~asta nasional, tEtapi tidak da­
pat dibentuk oleh/antara badan usaha nasional 
S\,'as ta saj a. 

37. B-S Di dalam suatu joint venture yang perintah i­
kut serta di dalamnya, maka bagian pesertaan 
modal pemerintahan dapat lebih besar dan da­
pat pula lebih kecil dari 30 % modal joint 
venture. 

38. B-S Joint venture di negeri kita biasanya berben­
tuk PT (Perseroan Terbatas). 

39. B-S Tujuan utama mendirikan usaha holding company 
adalah untuk menguasai sebagian besar modal 
sera dari badan-badan usaha yang akan dipe­
ngaruhinya. 

40. Production sharing dapat dibentuk berupa: 

A. usaha perseorangan. 
B. suatu koperasi sebagai badan hukum. 
C. suatu perjanjian pembagian konsensi. 
D. PT. (Perseroan Terbatas). 
E . CV . F . Fa . ( F irma ) . 

G. A, B, C, D, E dan F adalah betul . 

• 1.1 u~~+-~~1. 1.~~··~ ..:l~ ~~~~~~ 1.~ +-~ ..:1~~~+- 1~~~1--~-+- •• 1 •• 
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42. 

43. 

A. perusahaan perseorangan. 
B. suatu koperasi sebagai badan hukum. 
C. perjanjian konsensi. 
D. Fa. F. PT. (Perseroan Terbatas). 
E. CV. G. A, B, C, D, E dan F adalah betul. 

Bila pemerintah kita sebagai pihak pertama 
membentuk suatu kontrak karya dengan swasta, 
besarnya pesertaan modal pemerintah dalam 
kontrak karya itu adalah: 

dalam 
maka 

modal 

A. 
B. 
c. 
D. 

lebih dari 75% 
antara 50% s.d 
antara 26% s.d 
antara 1% s.d 

Merger adalah satu 
A. horizontal. 
B. vertikal. 
C. paralel. 
D. integrasi . 

75% 
49% 
25% 

E. 
F. 

G. 

tidak ada. 
semua A,B,C,D,E 
salah. 
A,B,C,D,E betul. 

bentuk gabungan badan usaha: 
E. berdiferensi. 
F. spesialisasi. 
G. A, B, C, D, E dan F 

adalah betul. 
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44. Di negeri \:ita bila mendirikan suatu merger, maka 
biasanya bentuk hukumnya berupa suatu: 

A. perusahaan perseorangan. 
B. koperasi sebagai badan hukum. 
C. organisasi atau asosiasi sosial. 
D. Fa. (Firma). F. yayasan. 
E. CV. G. PT. (Perseroan Terbatas). 

45. Bila beberapa badan usaha mendirikan suatu merger, 
maka dilihat dari sudut merger ternyata badan yang 
mendirikan tersebut: 

A. masih mempunyai kemerdekaan segi hukum. 
B. masih mempunyai kemerdekaan segi ekonomi dan 

tidak lagi mempunyai kemerdekaan segi hukum. 
C. masih mempunyai kemerdekaan segi ekonomi dan 

segi hukum. 
D. tidak mempunyai lagi kemerdekaan baik segi e­

konomi maupun segi hukum. 
E. hanya mempunyai kemerdekaan pengelolaan segi 

intern saja dan tidak ada lagi segi ekstern. 
F. A, B, C, D, E dan F adalah betul. 
G. A, B, C, D, E dan E adalah salah. 

46. Bila berdiri suatu holding company maka badan usa­
ha yang jadi anggota holding company itu: 

A. masih mempunyai kemerdekaan segi hukum dan ti­
dak ada lagi segi ekonominya. 

B. masih mempunyai kemerdekaan segi ekonomi dan 
tidak lagi segi hukumnya. 

C. masih tetap mempunyai kemerdekaan baik segi 
hukum maupun ekonominya. 

D. tidak mempunyai kemerdekaan baik segi hukum 
maupun segi ekonominya. 

E. telah dilebur menjadi satu baik harta maupun 
utang-piutangnya. 

F. A, B, C, D, dan F adalah betul. 
G. A, B, C, D, dan F adalah salah. 

47. Bila berdiri suatu concern maka badan usaha yang 
menjadi anggota concern tersebut: 

A. masih mempunyai kemerdekaan segi hukum dan ti­
dak lagi dari segi ekonominya. 

B. masih mempunyai kemerdekaan segi ekonomi dan 
tidak lagi dari segi hukumnya. 

C. masih tetap mempunyai kemerdekaan baik segi 
hukum maupun segi ekonominya. 
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D. tidak mempunyai kemerdekaan baik segi hukum 
maupun segi ekonominya. 

E. telah dilebur menjadi satu baik harta maupun 
utang-piutangnya. 

F. A, B, C, D, E dan F adalah betul. 
G. A, B, C, D, E dan F adalah salah. 

48. Bila berdiri suatu trust maka badan usaha sebagai 
anggota-anggota pendiri itu: 

49. 

A. masih berdiri sendiri dilihat dari segi hukum. 
B. masih berdiri sendiri dilihat dari segi ekono­

minya. 
C. masih berdiri sendiri baik dilihat dari segi 

hukum maupun segi ekonomi. 
D. tidak lagi berdiri sendiri baik dilihat dari 

segi hukum maupun dari segi ekonomi. 
E. hanva secara insidentil masih berdiri sendiri. 
F. A, B, C, D, E dan F adalah betul. 
G. A, B, C, D, E dan F adalah salah. 

Trust adalah gabungan bad an us aha yang bersifat: 

A. horizontal. D. A dan B. G. A, B dan c. 
B. vertikal. E. A dan c. 
c. paralel. F: B dan c. 

50. Dilihat dari jenis perusahaan yang dipunyai badan 
usaha yang jadi anggota holding company, maka se­
benarnya holding company dapat merupakan gabungan: 

51. 

A. horizontal. D. A dan B. G. A, B dan c. 
B. vertikal. E. A dan c. 
c. paralel. F. B dan c. 

Invesment trust itu dapat berupa: 

A. gabungan beberapa badan usaha sejenis. 
B. gabungan beberapa badan usaha yang vertikal 

proses produksinya. 
C. gabungan beberapa badan usaha yang paralel 

produknya. 
D. suatu badan usaha penanam modal dalam sero 

berbagai perusahaan. 
E. perseorangan menanam modal dalam sero berbagai 

perusahaan. 
F. gabungan beberapa orang yang menanam modal da­

lam berbagai sero perusahaan. 
G. peleburan harta dan utang dari beberapa badan 

usaha menjadi satu. 
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52. Ada dua orang, Gazali dan ~iunir mengumpulkan modal 
uang masing-masing menjadi satu. Kemudian dengan 
uang bersama itu membeli sebagian besar modal sero 
dari: PT. Telaga, Fa. Damai, CV. Nusantara, Hotel 
Sehat dan PT. Kuat. Bentuk usaha dari Gazali dan 
Munir tersebut dapat disebut sebagai suatu: 

A. corner a tau ring. D. voting trust. 
holding company. B. invesment trust. E. 

C. production sharing. F. trust. G. merger. 

53. Lanjutan soal No. 52 di atas, PT. Telaga membeli 
semua sera PT. Karim, CV. Sejahtera, Fa. Baru dan 
PT. Inti. Kemudian PT. Telaga melebur harta dan u­
tang dari PT. Karim, CV. Sejahtera, Fa. Baru dan 
PT. Inti ke dalam harta dan utang PT. Telaga. Se­
mua badan usaha tersebut menjadi anak perusahaan 
PT. Telaga. Sekarang bentuk badan usaha PT. Telaga 
tersebut lebih dekat kepada bentuk suatu: 

A. 
B. 
c. 

invesment trust. 
voting trsut. 
h"lding company. 

D. 
E. 
F. 

joint venture. 
trust. 
merger. G. kartel. 

54. PT. Telaga dan PT. Murni telah sepakat untuk me­
nyetor uang guna mendirikan PT. Dua Sekawan yang 
memproduksi sabun cuci. PT. Telaga menyetor peser-
+-<><>n mf"'\rl<:>l CC>h<lTl\7<11- p,.... r:;n nnn nnn -- rl<:>n P'T' M, ... n; 
.... ._..._..A-1. Li·-~-,.L. --o-1'-A.I.) ...... L"- .&.\.t"'·--·---·---, ~-A.I. .&...L.• ,_ .................. _._ 

menyetor pesertaan modal sebanyak Rp.40.000.000,-. 
PT. Dua sekawan ini lebih dekat kepada bentuk: 

A. holding company. D. trust. G. kartel. 
B. production sharing. E. concern. 
C. joint venture. F. merger. 

55. Bahan mentah sabun cuci dari PT. Dua Sekawan ada­
lah copra. Sekarang PT. Dua Sekawan membentuk ker­
ja sama dengan PT. Sinar yang mempunyai tanah se­
luas kira-kira 10 ha jauh di pedalaman. Dalam per­
janjian kerja sama antara ke duanya ditentukan 
bahwa penggarapan tanah 10 ha itu, penanaman bibit 
kelapa di atas tanah itu, pemeliharaan dan pembi­
kinan jalan sejauh 3 km dibebankan pada PT. Dua 
Sekawan, dengan imbalan mendapat 60 % hasil kelapa 
selama 15 tahun pertama masa berbuah. Sesudah itu 
hanya 40%. Gabungan usaha ini disebut sebagai: 

A. production sharing. D. merger. G. kartel. 
B. joint venture. E. trust. 
C. kontrak karya. F. concern. 
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56. Lihat kembali soal 53 di atas. Apabila setelah PI. 
Telaga membeli semua sera: PT. Karim, CV. Sejahte­
ra, Fa. Baru dan PT. Inti, kemudian PT. Ielaga ti­
dak melebur harta dan utang dari ke empat badan u­
saha itu menjadi harta dan utang PT. Telaga, me­
lainkan membiarkan ke empat badan usaha itu berja­
lan seperti biasa. Hanya kepemimpinan sehari-hari 
ke empat badan usaha itu dikendalikan oleh PT. Te­
laga. Dengan kata lain kemerdekaan ekonomi semua 
badan usaha tersebut telah hilang, karena dikenda­
likan PT. Telaga. Dalam hal ini PT. Telaga seka­
rang mendekati bentuk usaha suatu: 

A. holding company. D. kartel. G. concern. 
B. joint venture. E. merger. 
C. investment trust. F. trust. 

57. Bila beberapa badan usaha mendirikan suatu joint 
venture, maka baik dilihat dari sudut pandangan 
joint venture maupun dilihat dari sudat pandangan 
antara sesama anggota pendiri joint venture, ter­
nyata badan-badan usaha yang mendirikan tersebut: 

A. masih mempunyai kemerdekaan segi hukum tetapi 
tidak ada lagi dari segi ekonomi. 

B. masih mempunyai kemerdekaan segi ekonomi teta­
pi tidak ada lagi dari segi hukum. 

r M""'~r...;"h f'T\r'lrTIT"\11T"''n'=l...; l.rnrno,....rlnl)"'t::a~,..., h-:::~;1., C"t:"l,..,.....; 1-,,,lrnTn 
\,..1 • .I.UUU..L..LJ. Hltr......LUt"'~.L.lJ U..J.. L'-'-Ul'-.1.. U'- L"-U(,..oi..L.l U'-4-L. L'- .._;) '-6-'-- .L.J.U.L'-UU& 

maupun segi ekonomi. 
D. tidak mempunyai kemerdekaan baik dari segi hu­

kum maupun dari segi ekonomi. 
E. hanya mempunyai kemerdekaan pengelolaan intern 

saja dan tidak ada lagi segi ekstern. 
F. A, B, C, D, E dan F adalah betul. 
G. A, B, C, D, E dan F adalah salah. 

S o a l 

TES FORMATIF 11 A : 

ORGANISASI INTERN BADAN USAHA 
( 27 Soal) 

1. B-S (Betul atau Salah). Organisasi mengenai ling­
kungan di dalam suatu badan usaha disebut or­
ganisasi intern badan usaha. 
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2. 3-S Pengaturan suatu ba;ian di dalam suatu baci2n 
usaha hendaklah dilakukan sebagai pengaturan 
yang berdiri sendiri lepas dari bagian lain. 

3. B-S Bila suatu kepala bagian di dalam suatu badan 
usaha membuat kesalahan berat atau kesalahan 
mendasar di dalam mengatur bagiannya, maka 
kesalahan tersebut tidak akan terasa dan ti­
dak akan berpengaruh pada bagian lainnya. 

4. B-S Volume kegiatan suatu badan usaha akan menen­
tukan pengaturan organisasi intern badan usa­
ha tersebut. 

5. B-S Jenis atau macam usaha dari suatu badan usaha 
akan menentukan proses produksinya, tetapi 
tidak akan ikut menentukan pengaturan organi­
sasi intern badan usaha tersebut. 

6. B-S Pemimpin harus aktif dan inisiatif. Ini ber­
arti bahwa ia harus selalu memikirkan tentang 
kemungkinan adanya inovasi atau perubahan ke 
arab kemajuan. 

Soal nomor 7 sampai dengan nomor 27 adalah mengenai su­
atu badan usaha industri besar yang mempunyai 6 bagian, 
yaitu bagian: (1) Pemimpin Umum, yang terdiri dari Pe­
mimpin Perencana, Pemimpin Pelaksana dan Pemimpin Peme­
riksaan/Pengawasan, (2) Bagian Tata Usaha, (3) Ragian 
Keuangan, (4) Bagian Personalia, (5) Bagian Produksi a­
tau Bagian Teknis, dan (6) Bagian Pemasaran, yang ter­
diri pula dari Bagian Pembelian, Bagian Penjualan dan 
Bagian Gudang. 

7. B-S Pemimpin Perencana bertugas memberikan cara­
cara dan contoh petunjuk yang berhubungan de­
ngan pelaksanaan proses produksi · kepada para 
pegawai dan pekerja. 

8. B-S Pemimpin Pelaksana bertugas mengadakan pene­
litian tentang apakah penyelenggaraan perusa­
haan telah sesuai dengan pedoman atau petun­
juk yang telah ditentukan perusahaan. 

9. B-S Pemimpin Pelaksana bertugas menentukan tujuan 
tujuan badan usaha dan perusahaan. 

10. B-S Pemimpin Pemeriksa bertugas menentukan garis­
garis besar mengenai cara-cara dan pedoman u­
mum untuk mencapai tujuan badan usaha: 
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11. 

12. B-S 

13. B-S 

14. B-S 

15. B-S 

16. B-S 

17. B-S 

18. B-S 

19. B-S 

so 

Pemimpin Pemeriksa bertugas bertanggung jawab 
atas baik buruknya pembuatan hasil produksi. 

Pemimpin Pemeriksa bertugas menyusun kalkula­
si pokok tentang pembuatan hasil produksi. 

Bagian Tata Usaha bertugas menyusun anggaran 
atau budget perusahaan yang berisi rencana 
produksi, rencana penjualan dan lainnya. 

Bagian Tata Usaha bertugas menyelidiki ten­
tang faktor-faktor yang dapat menimbulkan ke­
gairahan kerja para pegawai dan pekerja peru­
sahaan. 

Bagian Personalia bertugas melaksanakan pro­
ses penerimaan dan memberhentikan personil a­
tau pegawai perusahaan. 

Bagian Produksi bertugas mengadakan peneliti­
an tentang gerakan proses kerja untuk seluruh 
proses produksi. 

Bagian pembelian bertugas mengusahakan supaya 
pengiriman bahan produksi dari luar ke gudang 
pabrik selalu tepat waktunya sehingga kebu­
tuhan bahan produksi selalu cukup tersedia. 

Analisa pasar kualitatif berarti analisa pa­
sar mengenai banyaknya permintaan barang. 

Analisa pasar inisial adalah analisa tentang 
perkiraan jumlah penambahan pemakaian sesua­
tu barang pada/dalam waktu tertentu. 

20. B-S Analisa pasar replase adalah termasuk nalisa 
pasar kualitatif. 

Soal nomor 21 sampai dengan nomor 27 adalah soal memi­
lihlah salah satu dari A, B, C, D, E dan G yang ada 
di dalam daftar di bawah ini. 

21. Bagian Tata Usaha bertugas A B C D E F G 

22. Bagian Pembelian bertugas .... A B C D E F G 

23. Bagian Produksi bertugas ..... A B C D E F G 

24. Bagian Personalia bertugas ... A B C D E F G 
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25. Bag ian Keuangan bertugas ., .... A B c D E F G 

26. Bag ian Pengawasan/Pemeriksaan 
bertugas A B c D E F G 

27. Bag ian Perencana bertugas A B c D E F G 

Daftar tugas: 

A. menetapkan tujuan badan usaha. 

B. memajukan rentabilitas perusahaan. 

C. menyelidiki perbandingan harga bahan-bahan produksi 
di berbagai pasar. 

D. penelitian hasil produksi di berbagai pasar. 

E. menyusun statistik perusahaan. 

F. menyelenggarakan pendidikan pegawai dan pekerja. 

G. bertanggung jawab baik buruk produksi. 

TES FORMATIF II B 

ORGANISASI INTERN BADAN USAHA 

( 7 Soal) 

Pilihlah empat dari tujuh soal di bawah ini. 

1. Sebutkanlah empat dari tujuh sifat kepemimpinan. 

2. Terangkanlah empat tugas Bagian Keuangan. 

3. Terangkanlah tiga dari lima Tugas Bagian Persona­
lia. 

4. Jelaskanlah analisa pasar kuantitatif dan analisa 
pasar kualitatif. 

5. Sebutkanlah tiga dari enam Tugas Bagian Penjualan. 

6. Jelaskanlah tiga dari lima syarat-syarat reklame 
agar berhasil baik. 

7. Sebutkanlah empat tugas Bagian Produksi. 
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TES FORMATIF III 

TENAGA KERJA 
(15 Soal) 

52 

S o a l 

1. 

2. 

3. 

4. 

B-S 

B-S 

B-S 

B-S 

Pemimpin perusahaan adalah termasuk ke dalam 
tenaga kerja pikiran. 

Pekerjaan menetapkan pedoman-pedoman umum 
untuk mencapai tujuan perusahaan adalah ter­
masuk ke dalam tenaga kerja pikiran. 

Tenaga terdidik adalah tidak termasuk ke da­
lam tenaga kerja pelaksana hanya termasuk ke 
aalam tenaga kerja pikiran. 

Pesuruh termasuk tenaga kerja tidak terdidik 

Soal nomor 5 sampai dengan nomor 13 adalah soal menge~ 
nai organisasi tenaga kerja menurut sistem Taylor. 

5 . B-S 

6. B-S 

7. B-S 

8. B-S 

Besarnya hasil produksi tidak tergantung pa­
da sistem organisasi tenaga kerja melainkan 
tergantung pada cara melaksanakan pekerjaan. 

Seleksi dan spesialisasi termasuk ke dalam 
pokok-pokok atau azas organisasi tenaga ker­
ja menurut Taylor, sedangkan latihan tidak. 

Menetapkan urutan-urutan pekerjaan 
termasuk tugas bagian pelaksana dan 
termasuk tugas bagian perencana. 

adalah 
bukan 

Termasuk tugas route clerk adalah membagi 
pekerjaan kepada pekerja. 

9. B-S Menjelaskan maksud kartu instruksi kepada 
para pekerja asdalah termasuk tugas dari 
instruction cardman. 

10. B-S Spesialisasi dalam pekerjaan menyebabkan mu­
dahnya mobilisasi perpindahan pekerja dari 
satu macam lapangan kerja ke lapangan lain. 

11. Penanggung jawab kualitas hasil produksi adalah: 
A. route clerk. D. speed boss. 
B. instruction cardman. E. in spec tor. 
C. disciplanarian. F. gang boss. 
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12. Tugas mengawasi para pekerja supaya memakai alat­
alat dengan tepat adalah tugas dari: 

A. route clerk. D. 
B. instruction cardman. E. 
C. disciplanarian. F. 

gang boss. 
speed boss. 
inspector. 

13. Tugas rnenyiapkan bahan dan alat-alat yang akan 
dipakai dalarn produksi terrnasuk tugas: 

A. route clerk. D. gang boss. 
B. instruction cardrnan. E. speed boss. 
C. time and cost ckerk. F. repair boss. 

14. Yang rnenonjolkan azas pernbagian kerja yang menda­
lam/spesialisasi terdapat dalam sistem organisasi: 

15. 

1. 

2 . 

3. 

4. 

A. 
B. 
c. 
D. 
E. 
F. 

Yang 
a tau 

A. 
B. 

B-S 

B-S 

B-S 

B-S 

garis dan sistern organisasi fungsional. 
garis dan sistem organisasi garis dengan staf. 
fungsional. 
garis staf. 
fungsional dan sitern organisasi garis staf. 
A, B, C, D, E dan F adalah betul. 

memperhitungkan pentingnya kesatuan 
perintah adalah sis tern organisasi: 

garis. 
fungsional. 

c. gar is staf. 
D. A dan B. 

TES FORMATIF 1V 

SISTEM UPAH 
(15 Soal) 

E. A 
F. B 

komando 

dan c. 
dan c. 

Sistem upah menurut waktu adalah sistem upah 
yang tidak rnernperhitungkan/didasarkan pada 
kuantitas prestasi kerja. 

Peranan pengawasan terhadap pekerja tidak 
penting di dalam sistern upah menurut waktu. 
Sistem upah borongan adalah sistem upah 
berdasarkan taksiran terhadap kuantitas pe­
kerjaan yang normal yang mampu dilaksanakan. 

Bila kecepatan proses produksi sangat dipe­
ngaruhi oleh tenaga mesin, maka sistem upah 
yang tepat adalah sistem upah borongan. 
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5. B-S Besarnya presentase premi menurut sistem 
Rowan dihitung berdasarkan besarnya persen­
tase waktu yang dihemat dari waktu standar. 

54 

6. Suatu unit pekerjaan waktu standardnya 10 
jam dengan upah per jam Rp 500,--. Amir dapat 
menyelesaikan per unit pekerjaan itu dalam waktu 7 
jam. Premi ditetapkan sebesar 50 % . Maka besarnya 
penerimaan upah dan premi bagi Amir bila dihitung 
berdasarkan sistem Halsey adalah terletak: 

A. an tara Rp.3.500,-- s/d Rp.3.750,--. 
B. an tara Rp.3.800,-- s/d Rp.4.000,--. 
c. an tara Rp.4.050,-- s/d Rp.4.250,--. 
D. an tara Rp.4.300,-- s/d Ep.4.500,--. 
E. an tara Rp.4.550,-- s/d Rp.4.750,--. 
F. lebih dari Rp.4.800,--. 

7. Bila besar penerimaan upah ditambah premi si Amir 
dalam soal 6 di atas dihitung berdasarkan sistem 
Rowan, maka besarnya adalah terlatak dalam kelompok: 

8. 

A. an tara Rp.3.500,-- s/d Rp.3.750,--. 
B. an tara Rp.3.800,-- s/d Rp.4.000,--. 
c. an tara Rp.4.050,-- s/d Rp.4.250,--. 
D. an tara Rp.4.300,-- s/d Rp.4.500,--. 
E. an tara Rp.4.550,-- s/d Rp.4.750,--. 
F. lo"'h;"'h rl<:>.,...; Pn /, ><nn ..__.._,-'..J.I.. \o..l.t.,..I..,L-'-- J,..\,.t"•'•'-"'-''""' 

Suatu unit pekerjaan waktu standarnya 7 jam dengan 
premi 40% dan upah per jam Rp.l.OOO,--. Si Dulah 
dapat menyelesaikan per unit pekerjaan itu dalam 
tempo 4 jam. Berapakah besarnya premi yang diteri­
ma oleh si Dulah per unit pekerjaan itu bila premi 
dihitung berdasarkan sistem Rowan? Yaitu terletak 
dalm kelompok : 

A. an tara Rp.1.000,-- s/d Rp.1.300,--. 
B. an tara Rp.1.350,-- s/d Rp.1.600,--. 
c. an tara Rp.1.650,-- s/d Rp.1.720,--. 
D. an tara Rp.1.725,-- s/d Rp.1.775,--. 
E. an tara Rp.1.780,-- s/d Rp.1.800,--. 
F. lebih dari Rp.1.800,--. 

9. Sedangkan bila premi yang diterima si Dulah per 
unit pekerjaan itu dihitung berdasarkan sistem 
Halsey, maka jumlah premi adalah: 

A. 
B. 

antara Rp.l.OOO,-­
antara Rp.1.350,--

s/d 
s/d 

Rp.1.300,-­
Rp.1.600,--. 
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10. 

c. 
D. 
E. 
F. 

antara Rp.1.650,-- s/d 
antara Rp.1.725,-- s/d 
antara Rp.1.780,-- s/d 
lebih dari Rp.1.800,--. 

Rp.1.720,--. 
Rp.1.775,--. 
Rp.1.800,--. 

55 

Bila 
maka 
23 di 

premi dihitung berdasarkan sistem Emerson, 
penerimaan premi si Dulah dalam soal nomor 
atas adalah terletak dalam kelompok 

A. an tara Rp.1.000,-- s/d Rp.1.300,--. 
B. an tara Rp.1.350,-- s/d Rp.1.600,--. 
c. an tara Rp.1.650,-- s/d Rp.1o720,--, 
D. an tara Rp.1.725,-- s/d Rp.1.775,--. 
E. an tara Rp.1.780,-- s/d Rp.1.800,--
F. lebih dari Rp.1.800,--. 

11. Bila soal no. 6 di atas dihitung penerimaan upah 
tambah premi berdasarkan sistem Emerson, maka jum­
lah penerimaan upah tambah premi bagi si Amir per 
unit pekerjaan iru adalah terletak dalam kelompok: 

A. 
B. 
c. 
D. 
E. 
F. 

12. B-S 

13. B-S 

14. B-S 

15. B-S 

antara Rp.3.500,-- s/d 
antara Rp.3.800,-- s/d 
antara Rp.4.050,-- s/d 
antara Rp.4.300,-- s/d 
antara Rp.4.550,-- s/d 
lebih dari Rp.4.800,--. 

Rp.3.750,--. 
Rp.4.000,--. 
Rp.4.250,--. 
Rp.4.500,--. 
Rp.4.750,--. 

Bila upah berdasarkan sistem sliding scale, 
maka naik turun jumlahnya upah berdasarkan 
naik turun harga penjualan hasil produksi 
perusahaan yang bersangkutan. Dalam sistem 
upah ini tidak ada ditentukan upah minimum. 

Dalam sistem upah co-partnership , selain si 
pekerja menerima upah , juga menerima bukti 
laba berdasarkan keadilan atas perbandingan 
besarnya jasa yang diberikan masing-masing 
pekerja. 

Salah satu contoh sistem gainsharing yakni 
sistem upah dan premi berdasarkan Emerson. 

Upah indeks yaitu sistem upah yang disesuai­
kan dengan naik turunnya harga kebutuhan po­
kok keperluan sehari-hari bagi pekerja. 
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